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Kata Kuncli : gartlsmam Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku
iswa.

Partisipasi guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda
Aceh berdasarkan hasil penelitian di lapangan telah berjalan baik, akan tetapi, belum
maksimal, hal ini dikarenakan masih terdapat penyimpangan perilaku siswa sehingga
peneliti mencari solusi terhadap penyimpangan-penyimpangan perilaku yang terjadi
di kalangan siswa melalui partisipasi guru dan orang tua. Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa-apa saja penyimpangan perilaku
yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsSN Model Banda Aceh?; Metode apa
saja yang di gunakan dalam pembinaan perilaku menyimpang pada siswa?;
Bagaimana partisipasi guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN
Model Banda Aceh?; Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan
orang tua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh?; dan yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 9 orang guru PAI dan 5 orang tua siswa,
serta 5 orang siswa, jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, dan
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui Observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan
perilaku yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh
diantaranya merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan, mengganggu teman
ketika belajar, bolos pada jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas,
malas mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli, kurang sopan serta tidak
patuh dengan orang tua dan guru. Metode pembinaan perilaku menyimpang pada
siswa MTsN Banda Aceh di antaranya dengan cara menjadikan orang tua dan guru
sebagai teladan siswa, menanamkan Agidah/iman yang kuat tehadap siswa,
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, metode pembinaan perilaku menyimpang pada
siswa juga dilakukan melalui pemberian nasehat, serta memanggil orang tua siswa
kesekolah, pembinaan perilaku siswa telah berjalan dengan baik, akan tetapi belum
optimal, bentuk-bentuk kerjasama antara orang tua dan guru dalam pembinaan
pendidikan karakter anak yaitu guru dan orang tua saling berbagi informasi mengenai
perkembangan karakter anak di sekolah, guru juga mengundang orang tua ke
sekolah, serta mengadakan rapat dengan orang tua di sekolah, orangtua
berkonsultasi dengan guru mengenai kebiasaan dan perilaku anaknya dirumah, selain
itu sebagian orang tua juga ikut berpartisipasi dalam acara perlombaan dan program
lainnya yang diadakan oleh sekolah, Maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi guru
dan orang tua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh telah
dilakasanakan, akan tetapi pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua bukan hanya sebagai pengasuh melainkan juga guru pertama
yang menjadi pusat perhatian bagi anak-anak. Segala tingkah dan perbuatan orang
tuanya selalu diperhatikan dan dijadikan contoh bagi mereka. Orang tua
menginginkan anaknya menjadi orang yang baik, teguh imannya, berakhlak
mulia, terampil, cerdas dan sebagainya. Maka segala keinginan itu tidaklah akan
tercapai bila tanpa bimbingan serta pendidikan, karena anak manusia berbeda
dengan makhluk lain yang mampu tumbuh dan berkembang sendiri tanpa dibantu,
mengingat pentingnya pembinaan perilaku terhadap anak, maka orang tua harus
mempunyai pengetahuan yang cukup di dalam lingkungan anak entah itu dalam
keluarga maupun bermasyarakat.!

Orang tua merupakan guru atau pembina perilaku anak yang pertama, akan
tetapi karena keterbatasan orang tua tidak semua orang tua mampu mendidik
anak-anaknya, maka orang tua membutuhkan dampingan dari guru disekolah. Hal
ini sangat dibutuhkan orang tua untuk melengkapi keterbatasaan mereka dalam
membimbing serta mendidik anak, oleh karena itu orang tua dapat bekerja sama
dengan guru dalam membina perilaku anak, sehingga anak dapat berprilaku baik,

terampil, cerdas dan sebagainnya.

M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), h. 126-127.



Maka sekolah ini tidak hanya sebagai tempat menuntut ilmu bagi siswa,
namun juga sebagai tempat perkembangan jiwa mereka, tetapi pendidik juga
diharapkan siswa mempunyai rasa keberagam.

Pada hakikatnya orang tua dan guru dalam pendidikan mempunyai tujuan
yang sama, yakni mengasuh, mendidik, membimbing, membina serta memimpin
anaknya menjadi orang dewasa agar memperoleh kebahagiaan hidup baik di masa
sekarang maupun masa yang akan datang. Hanya saja orang tua merupakan
pendidik utama yang membina perilaku dan guru hanya merupakan pendidik yang
berfungsi sebagai pembawa amanat dari orang tua dalam pendidikan yang berada
di lingkungan sekolah, namun dewasa ini sering dilihat antara guru dan orang tua
cara mendidik anak sangat berbeda.

Hal ini sebagaimana dikatakan oleh M. Arifin bahwa orangtua merupakan
pendidik utama yang membina perilaku dalam kehidupan seseorang dan guru
sebagai pendidik yang berfungsi sebagai pembawa amanat orang tua dalam
pendidikan yang berada di lingkungan sekolah, oleh karena itu antara orang tua
dan guru perlu adanya partisipasi sehingga dapat mendukung pembentukan
perilaku siswa secara optimal.?

Partisipasi guru dan orang tua sangat diperlukan siswa pada tingkat
menengah pertama adalah remaja yang sedang mengalami masa perkembangan
dari masa anak-anak yang penuh ketergantungan menuju ke masa pembentukan

tanggung jawab, disertai pertumbuhan fisik yang sangat berbeda sehingga akan

2 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkungan sekolah Dan
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 106.



mempengaruhi aspek psikisnya. Oleh karena itu, peran kerja sama guru dan orang
tua dalam mendidik anak usia remaja ini sangat sentral.

Pada masa remaja ini terjadi berbagai perubahan seperti perubahan pada
jasmani, emosi, sosial, akhlak dan kecerdasan, serta gejolak dalam jiwanya. Hal
ini akibat pertumbuhan masa pubertas yang membawa dorongan baru dalam
hidupnya. Sehingga tidak mudah bagi seorang anak untuk menghadapinya tanpa
bantuan dan pengertian dari pihak orang tua dan orang dewasa pada umumnya,
maka untuk dapat mengatasi perilaku-perilaku tersebut tergantung kepada pola
pendidikan yang diterimanya.’

Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sekolah-sekolah yang berciri Khas
Islam lainnya mempunyai peranan ganda terhadap perkembangan siswa, di
samping berkewajiban mengajarkan ilmu pengetahuan siswa, sekolah juga
dituntut untuk membina perilaku siswa.” Tetapi pada kenyataannya berdasarkan
observasi awal penulis di MTsN Model, penulis menemukan suatu fonomena
yang menunjukkan bahwa masih banyak siswa dari MTsN Model Banda yang
belum berperilaku secara baik.

Dari amatan penulis terhadap perilaku sebagian siswa MTsN Model Banda
Aceh menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih melanggar peraturan sekolah
sehingga ada beberapa siswa yang dikeluarkan, dan ada juga yang tidak sopan
terhadap guru atau orang yang lebih tua dibandingkan mereka, serta adanya sikap

tidak saling menghargai terhadap sesama teman di sekolah. Perilaku yang kurang

% Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1994), h. 87.

* Zakiah Darajat, Pendidikan Islam..., h. 87.



baik juga terlihat ketika mereka berada di rumah, kebanyak siswa yang
berperilaku kurang sopan terhadap orang yang lebih tua, seperti berbicara dengan
kasar, tidak menghargai orang lain terutama teman sebaya. Kondisi ini
membutuhkan partisipasi guru dan orangtua dalam pembinaan prilaku siswa.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka menurut
penulis dibutuhkan kajian tentang partisipasi guru dan orang tua dalam membina
perilaku siswa MTsN Model. Hal itu seperti pendapat Zakiah Darajat yang akan
dibahas pada BAB Il oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Partisipasi Guru dan Orangtua dalam Pembinaan

Perilaku Siswa MTsN Model Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Apa-apa saja penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa di
tingkat MTsN Model Banda Aceh?
2. Metode apa saja yang di gunakan dalam pembinaan perilaku menyimpang
pada siswa?
3. Bagaimana partisipasi guru dan orangtua dalam pembinaan perilaku siswa
MTsN Model Banda Aceh?
4. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orangtua dalam

pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan perilaku yang terjadi di
kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh;

2. Untuk mengetahui metode-metode pembinaan perilaku menyimpang pada
siswa;

3. Untuk mengetahui tingkat partisipasi Guru dan Orang Tua dalam pembinaan
perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh;

4. Untuk mengetahuai bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang

dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh;

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Diharapkan dapat memberi sumbangan ilmu baru kepada orang tua dan
pendidik tentang pentingnya partisipasi Guru dan Orang Tua dalam
pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh.
b. Menjadi masukan bagi Guru sebagai pengetahuan dalam upaya
pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh.
c. Sebagai bahan bacaan, referensi lebih lanjut bagi peneliti lainnya.
2. Manfaat Praktis
Bagi peneliti sendiri akan mendapatkan pengetahuan baru tentang

pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh.



E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalah pahaman, maka
penulis perlu menjelaskan pengertian istilah berikut ini:
1. Partisipasi
Partisipasi menurut Kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti perihal turut
berperan dalam satu kegiatan, keikutsertaan, peran serta.’ Adapun partisipasi
dimaksud disini adalah partisipasi guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku
siswa di MTsN Model Banda Aceh.
2. Guru
Guru berasal dari bahasa Sangsekerta yang berarti “berat” maksudnya
adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa indonesia, pengertian guru
umumnya merujuk pada pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevakuasi
peserta didik.°
Secara istilah guru berarti salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh karena itu guru merupakan

salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 83.

SWikipedia, “Pengertian  Guru”,  (online), http://www.Wikepedia.Org/Defenisi-
Guru/2014/1/ 27. Diakses tanggal 28 Januari 2014.




menempatkan kedudukannya sebagai tenaga propesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang.’

Adapun Menurut Oemar Hamalik guru adalah pekerjaan profesional yang
diperlukan kemampuan dan kewenangan guru sebagai profesi meliputi: manager,
mengajar, dan melatih. Guru merupakan komponen yang strategis yang memiliki
peran penting dalam memajukan bangsa, berarti guru berkewajiban mencerdaskan
kehidupan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.®

Lebih khususnya menurut Ramayulis, guru diartikan sebagai orang yang
bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut bertanggung jawab
dalam membentuk anak-anak mencapai kedewasaan dengan cara mengajarkan
mereka atau memberikan pelajaran di sekolah atau di kelas.’

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didik, guru dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti
dipendidikan formal, tetapi bisa juga di mesjid, disurau/mushala, di rumah, dan
sebagainya.™

Adapun yang dimaksud dengan guru dalam penelitian ini yaitu orang yang
memberikan ilmu pengetahuan dan membina perilaku siswa MTsN Model Banda

Aceh.

7 sardiman, Interaksi Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005),
h. 125.

80emar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,
1985), h. 14.

Ramayulis, Ilmu Pendidikan..., h. 58.

19 syaiful Bahri, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 31.



3. Orang Tua
Definisi orang tua dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah Orang
yang sudah tua (ibu/ bapak).' secara istilah orang tua adalah orang yang
memegang langsung peranan penting terhadap anak.

Adapun pengertian orang tua menurut Ramayulis ialah pendidik yang
pertama dalam keluarga dan sudah semestinya merekalah pendidik yang asli, yang
menerima tugasnya dari Tuhan untuk mendidik anak-anaknya. Hal ini disebabkan
karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupannya berada di tengah-
tengah ayah dan ibunya. Dari merekalah anak mengenal pendidikan, pandangan
hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup.*?

Orang tua menurut Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution juga diartikan
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga
yang biasa disebut ibu/bapak. Orang tua yaitu orang-orang yang bertanggung
jawab atas kelangsungan hidup anak. Orang tua yaitu orang yang dianggap tua
(cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang dihormati.*®

Adapun yang dimaksud penulis mengenai orangtua dalam skripsi ini
adalah orang yang mempunyai tanggung jawab kepemimpinan dalam rumah
tangga yaitu ayah dan ibu dari anak-anaknya, selain mempunyai kewajiban
menjaga ketentraman mereka juga mempunyai kewajiban mendidik anak, karena

mereka adalah pendidik yang pertama dalam rumah tangganya serta mereka inilah

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar ..., (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 17.

12 Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 60.

3 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Anak, (Yogyakarta: Kanisius, 1985), h. 1.



yang memegang peranan penting langsung terhadap pembinaan prilaku anak yang
sedang berstatus sebagai siswa MTsN Model Banda Aceh.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan partisipasi guru dan orang tua dalam skripsi ini ialah keikutsertaan orang
tua dan guru dalam membina prilaku siswa.

4. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti merawat, memelihara dan
memperbaiki.'* Sementara dalam kamus besar bahasa Indonesia dikatakan”
pembinaan adalah suatu usaha pembaharuan yang dilakukan secara berdaya dan
berhasil guna memperoleh hasil yang baik”."

Secara istilah menurut Kartini Kartono, pembinaan merupakan bimbingan
yang diberikan oleh seseorang yang telah dipersiapkan (dengan pengetahuan,
keterampilan tertentu) kepada orang lain yang memerlukan.*

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pembinaan merupakan
usaha pembangunan dalam pembaharuan terhadap sikap mental anak dan arah
kepribadian yang lebih baik demi tercapainya suatu kehidupan yang seimbang.

Adapun pembinaan yang penulis maksudkan disini adalah upaya membina
perilaku siswa, baik yang dilakukan orang tua maupun guru yang ada di MTsN

Model Banda Aceh.

14 Subekti, Tjitro Soedibio, Kamus Hukum, (Jakarta: Pradya, 1990), hal. 72.
1> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar ..., hal 117.

°Kartini Kartono, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya: Teknik Bimbingan
Praktis, (Jakarta: Rajawali, 1984), h. 35.



5. Perilaku
Secara bahasa definisi perilaku di dalam kamus besar Bahasa Indonesia
adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud, di gerakan (sikap) atau tidak
serta ucapan.’’” Secara istilah perilaku dapat diartikan dengan segala tindakan,
ucapan dan perbuatan yang dibiasakan dalam kehidupan sehariannya.*®
Adapun yang dimaksud dengan perilaku oleh penulis di sini adalah segala
tindakan, ucapan dan perbuatan yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
oleh siswa MTsN Model Banda Aceh.
6. Siswa
Menurut Umar Tirka dan La Saka, menyatakan bahwa siswa atau anak
didik adalah pribadi yang otonom yang ingin diakui keberadaannya, selaku
individu yang memiliki ciri khas dan otonomi, ia ingin mengembangkan diri
(mendidik diri) secara terus-menerus guna memecahkan masalah-masalah dalam
kehidupan.®®
Adapun yang dimaksud dengan siswa oleh penulis di sini adalah anak atau
siswa yang sekolah di MTsN Model Banda Aceh.
Oleh karena itu berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa maksud dari pembinaan perilaku siswa adalah upaya
membina atau melakukan pembaharuan yang dilakukan oleh orang tua maupun

guru yang ada di MTsN Model Banda Aceh terhadap perilaku siswa baik itu

' Poewardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2007), h.
540.
'8 poewardaminta, Kamus Umum ..., h. 540.

¥ Umar Tirka dan Lasaka, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 52.
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berupa ucapan maupun perbuatan yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari siswa MTsN Model Banda Aceh.
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BAB Il
PERAN ORANG TUA DAN GURU DALAM
PEMBINAAN PRILAKU SISWA

A. Peranan Orangtua dalam Pembinaan Prilaku Siswa

Berbicara mengenai pembinaan perilaku, maka tidak terlepas dari
bagaimana membentuk kepribadian individu-individu anak sejak dini dari dalam
keluarga, sekolah, maupun lingkungan tempat ia tinggal. Peran keluarga dalam
pendidikan, sosialisasi, dan penanaman nilai kepada anak adalah sangat besar.

Mengenai hal ini Islam memandang bahwa seorang anak merupakan
titipan Allah Swt., yang patut untuk dijaga dan dirawat dengan sebaik-baiknya.
Setiap anak yang terlahir ke dunia ini pada dasarnya mempunyai potensi yang
sama.' Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat
tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang
dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.® Seperti yang tertera dalam
sebuah hadist Nabi yang berbunyi :

o) 5o i3 padll e Al Wl aglse el alugadle i Lo dil J sy JBaie & ay3 8 ) 0
B sl s oS elead (e e () g Jaslaan dasgr Aasgall o2 LaS divdiay of ) jualy o 431356
B as AN (mal) cpall Gy A BT B Lo (ulal) jlad SN A 3 jlad) dle ) e 53 8

(sl Qs 4

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Dia berkata: Rasulullah saw bersabda: tidak
ada seorang anakpun kecuali ia dilahirkan itu dalam keadaan suci,
kedua orang tuanyalah yang menjadi seperti Yahudi, Nasrani, atau
Majusi sebagaimana binatang melahirkan binatag dalam keadaan
sempurna. Adakah kamu merasa kekurangan padanya. Kemudian Abu
Hurairah ra berkata: fitrah Allah dimana manusia telah diciptakan tak

! Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran Paud: Tinjauan Teoritik dan Praktik,
(Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 17.

’Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 62.
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ada perubahan pada fitrah Allah itu. Itulah agama yang lurus”. (HR.
Al- Bukhari).?

Dari hadist Nabi tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa orang tua
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan
anak-anaknya. Orang tua selaku pendidik pertama hendaknya selalu memberikan
pendidikan yang baik kepada anaknya dan dapat menjadi teladan atau contoh bagi
anaknya, sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang
berkarakter. *

Oleh karena itu orang tua adalah orang yang pertama kali yang bertanggung
jawab atas terwujudnya kesejahteraan anak baik secara rohani, jasmani maupun
sosial. la mempunyai tugas untuk memberikan hak-hak penuh kepada
anak-anaknya. Diantara hak-hak anak tersebut adalah:

1. Anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan
berdasarkan kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam
asuhan khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.

2. Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan
kehidupan sosialnya, sesuai dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa,
untuk menjadi warganegara yang baik dan berguna.

3. Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam
kandungan maupun sesudah dilahirkan.

4. Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya
dengan wajar. >

Orang tua, orang-orang dewasa dan masyarakat berperan penting untuk
membantu anak-anak dan remaja untuk mengembangkan kemampuan, agar dapat

memberikan partisipasi yang berarti dalam kehidupannya di dunia. Bantuan

SAbi Hasan Nuruddin, dan Muhammad ibni Abdul Hadi Assindi Shahih Bukhari,
(lebanon, Drul Kutub Al-imiah, 2008), h. 457.

* Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter..., h. 62.

® Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan psikologi dan Agama, (Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1999), h. 90.
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tersebut terutama dalam bentuk kemampuan membangun komunikasi yang baik
dengan mereka.’

Agar anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang baik,
tentunya memerlukan usaha yang menyeluruh yang dilakukan oleh semua pihak
yakni keluarga, sekolah, dan seluruh komponen yang terdapat dalam masyarakat
seperti lembaga keagamaan (mesjid).’

Hal ini sebagaimana yang dikemukankan oleh Ahmad Subandi dan
Salman Fadhlullah, orang tua juga mempunyai peran yang sangat penting dan
kewajiban yang lebih besar terhadap pendidikan anak, bahkan nasib seorang anak
itu sampai batas tertentu berada pada tangan kedua orang tuanya. Hal ini terkait
tingkat pendidikan, sejauh mana mereka memberikan perhatian dalam mendidik
dan mengajarkan anak-anaknya. Sebaliknya jika mereka lalai dan masa bodoh
dalam menunaikan tanggung jawab ini, maka mereka telah melakukan
pengkhianatan dan tindak kejahatan besar bagi anak-anaknya, sehingga berakibat
buruk terhadap pendidikan anak yang nantinya akan dirasakan juga oleh kedua
orang tuanya.®

Adapun menurut Schikendanz di dalam buku Ratha Megawangi
Pendidikan Karakter, segala perilaku orang tua dan pola asuh yang diterapkan di

dalam keluarga pasti berpengaruh dalam pembentukan perilaku seorang anak.

® Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan..., h. 90.
" Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter..., h. 62.

& Ahmad Subandi dan Salman Fadhlullah, Agar tidak salah mendidik Anak, (Jakarta:
Alhuda, 2006), h. 108-113.
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Perilaku ini menyangkut bagaimana kasih sayang, sentuhan, kelekatan emosi
orang tua. °

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa orang tua
mempunyai peran yang dan kewajiban besar terhadap pendidikan anak, bahkan
nasib seorang anak sampai batas tertentu berada pada tangan kedua orangtuanya,
karena semua prilaku anak itu dipengaruhi oleh pola didik orang tua, baik itu
kasih sayang, sentuhan, kelekatan emosi orang tua, jika mereka lalai dan masa
bodoh dalam menunaikan tanggung jawab ini, maka akan berakibat buruk
ternadap pendidikan anak yang nanti akan dirasakan juga oleh kedua orang
tuanya.

Pembinaan perilaku siswa dapat dilaksanakan di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Hal ini merupakan tanggung jawab bersama baik itu
orang tua, pemerintah, dan tokoh-tokoh masyarakat, akan tetapi dalam hal
pendidikan, lingkungan keluarga sangat berperan penting khususnya orang tua.

Adapun salah satu kesalahkaprahan dari para orang tua dalam dunia
pendidikan dewasa ini adalah adanya anggapan bahwa hanya sekolahlah yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga orang tua
menyerahkan sepenuhnya pendidikan kepada guru di sekolah. Anggapan seperti
itu tentu saja keliru, sebab pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga adalah

bersifat asasi, karena itulah orang tua merupakan pendidik pertama, utama, dan

° Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter..., h. 62.
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kodrati. Dialah yang banyak memberikan pengaruh warna kepribadian seorang
anak.'®

Maka setiap orang tua harus mengetahui perannya dalam pembinaan
prilaku anak, secara garis besar peran orang tua yaitu (1). Melahirkan, (2).
Mengasuh, (3). Membesarkan, (4). Mengarahkan menuju kepada kedewasaan
serta menanamkan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku. Disamping itu juga
harus mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi teladan
dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi dengan penuh tanggung jawab
dan penuh kasih sayang. **

Adapun peran orang tua dalam pembinaan perilaku anak adalah secara
kusus ibu berperan sebagai sumber pemberi rasa kasih sayang, pengasuh dan
pemelihara, tempat mencurahkan isi hati, pengatur kehidupan dalam rumah
tangga, pembimbing hubungan pribadi, pendidikan dalam segi-segi emosional,
kemudian dalam hal ini ayah juga berperan penting, di antaranya sebagai sumber
kekuasaan di dalam keluarga, penghubung inter keluarga dengan masyarakat atau
dunia luar, hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan, pendidik dalam
segi-segi rasional.*?

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat di ketahui bahwa
pembinaan perilaku siswa dapat dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah,

dan masyarakat. Ini merupakan tanggung jawab bersama baik itu orang tua,

1% Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu..., h. 17.
' Ngalim Purwanto, Pendidikan Teori dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosada, 2011), h.

12 Ngalim Purwanto, Pendidikan Teori..., , h. 82.
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pemerintah, dan tokoh-tokoh masyarakat. Namun dalam hal pendidikan,
lingkungan keluarga sangat berperan penting khususnya orang tua, baik secara
perseorangan ataupun bersama-sama mempunyai peranan yang tak terhingga
dalam kehidupan anak secara luas, baik yang menyangkut pertumbuhan dan
perkembangan anak dari psikologis ataupun pertumbuhan dan perkembangan
anak dari fisiknya. Hal ini dapat dikatakan bahwa hampir sepenuhnya anak
menggantungkan hidup dan kehidupannya pada orang tua, apakah hidupnya
bahagia atau sengsara, sukses atau gagal dalam hidup selalu bergantung pada
orang tua, oleh karnanya itu orang tua sangat berperan penting dalam kehidupan

anak.

B. Peran dan Tanggung Jawab Guru dalam Pembinaan Prilaku Siswa
1. Peran Guru

Sebelum membahas peran guru penulis ingin membahas mengenai
pengertian guru terlebih dahulu, adapun definisi guru menurut Muhammad
Ngalim Purwanto ialah semua orang yang pernah memberi ilmu atau kepandaian
tertentu kepada seseorang atau kelompok. Guru adalah orang yang memberi ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru merupakan seseorang yang memberi ilmu,
mencerdaskan, membina, membimbing serta memberi bantuan kepada

murid-murid atau siswa dalam perkembangan jasmani dan rohani. **

3 Muhammad Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2007), h. 126.
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Adapun peran guru dalam pendidikan Islam diantaranya sebagai ustadz,
mu’alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu’addib.™* Adapun yang di maksud
dengan ustadz, mu’alim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu’ addib ialah
sebagai berikut:

a. Ustadz merupakan orang yang berkomitmen terhadap profesionalisme,
yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses
hasil kerja, serta sikap contnious improvement.

b. Mu’allim merupakan orang yang menguasi ilmu mampu mengembangkan
serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi
teoritis dan praktisnya atau sekaligus melakukan transfer ilmu/
pengetahuan internalisasi, serta amaliah (implementasi).

c. Murabby merupakan orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik
agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil
kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat
dan alam sekitar.

d. Mursid merupakan orang yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi
peserta didiknya.

e. Mudarris merupakan orang yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara

berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas

1 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo
Persada, 2007), h.50.
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kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan

kepunyaan.

f. Mu’addib merupakan orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa
depan;®
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran Ustadz sudah menjadi

dasar peran guru lainnya. Adapun peran guru dalam kontek pendidikan national
lalah melatih, membimbing, mendidik, mengajar dan ketiga hal tersebut
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran.

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa guru berperan
sebagai sebagai “pelatih”, “pengajar”, “pendidik” dan pembimbing”, maka
diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. Peran guru ini juga sama
pentingnya dengan peran orang tua dalam membina perilaku anak, ia juga
merupakan orang tua kedua setelah orang tua.

Selain yang dikemukakan di atas masih banyak peran guru lainnya, hanya
saja itu peranan yang dianggap paling dominan, sebagaimana dituliskan oleh
Moh. Uzer Usman peran guru dalam proses belajar mengajar ialah sebagai
pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan,

ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, dan koselor.*

> Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo
Persada, 2007), h.50.

16 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006),
h. 9-12.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru sangat
berperan penting terhadap pembinaan perilaku anak, terutama dalam memberikan
bimbingan terhadap anak di usia remaja sehingga mereka bisa membedakan
perbuatan yang bermoral dan amoral, namun jika guru tidak peduli terhadap
perkembangan perilaku anak maka akan berakibat buruk terhadap anak tersebut
yang akan dirasakan oleh gurunya juga.

2. Tanggung jawab guru

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan
siswa.!” Pribadi yang cakap adalah harapan guru terhadap siswanya, tidak
seorangpun guru yang mengharapkan siswanya menjadi sampah masyarakat,
untuk itu guru harus mampu membina perilaku siswa agar di masa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi bangsa.

Oleh karena itu sudah menjadi tanggung jawab guru untuk memberikan
sejumlah norma kepada siswa agar siswa tahu mana yang benar dan mana yang
salah, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Tanggung jawab tersebut tidak
mesti guru berikan di kelas, Namun di juga luar kelas. Sebaiknya guru
mencontohkan sikap, tingkah laku dan perbuatan, karena pendidikan itu tidak
hanya berupa perkataan teori-teori, tetapi juga dengan sikap, tingkah laku dan
perbuatan.

Begitu juga bagi guru pendidikan agama Islam (PAI) tugas dan kewajiban
seperti yang telah disebutkan sebelumnya merupakan amanah yang harus diterima

guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib

7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka cipta, 2000), h. 34-36.
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dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Hal ini sejalan dengan firman Allah

Swt., dalam al-Qur’an surat An-Nisa; (4) : 58 berbunyi:

-

2 275 {T d -4 E 2442
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mendengar lagi Maha melihat. (Q.S. An-Nisa: 4: 58).

Berdasarkan Ayat di atas, mengandung makna bahwa tanggung jawab guru
adalah amanah yang harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, penuh keikhlasan
dan mengharapkan ridha Allah Swt. Tanggungjawab guru adalah keyakinannya
bahwa segala tindakannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban disadarkan
atas pertimbangan profesional (profesional judgment) secara tepat.*®

Pekerjaan guru menutut kesungguhan dalam berbagai hal. Karenanya, posisi
dan persyaratan para “pekerja pendidikan” atau orang-orang yang disebut
pendidik karena pekerjaanya itu patut mendapat pertimbangan dan perhatian yang
sungguh-sungguh pula.

Adapun sifat yang dimiliki oleh guru yang bertanggung jawab antara lain:

1. Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusian;

2. Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan
menjadi beban baginya);

18 Suparta dan Hery Noer Aly, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Amisco,
2003), h. 2.
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3. Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta
akibat-akibat yang timbul (kata hati);

Menghargai orang lain, termasuk anak didik;

Bijaksana dan hati-hati;

6. Takwa kepada tuhan yang Maha Esa. *°

o~

Tanggungjawab guru pendidikan agama Islam merupakan amanah, dan
amanah ini harus diwujudkan dalam upaya mengembangkan profesionalismenya
sehingga dapat membina perilaku siswa, agar menjadi orang yang berperilaku
baik, berguna bagi bangsa, nusa, dan bangsa di masa yang akan datang.

Oleh karena itu guru bertanggungjawab terhadap pendidikan siswa,
terutama dalam membina perilaku mereka, sehingga mereka tahu mana yang
benar dan mana yang salah. Maka dalam hal ini guru harus membimbing mereka
dengan sebaik-baiknya, dengan penuh keikhlasan dan mengharapkan ridha Allah

swit.

C. Penyimpangan Perilaku Siswa tingkat MTsN

Perilaku menyimpang adalah sikap dan tingkah laku negatif yang
ditunjukkan seorang siswa. Sikap ini dapat menimbulkan masalah bagi siswa
bersangkutan maupun siswa lainnya. Lebih jauh, perilaku menyimpang ini dapat
menghambat proses belajar yang sedang berlangsung.

Penyimpangan perilaku siswa dipicu oleh beberapa hal antara lain
kesalahan sistem pengajaran di sekolah yang kurang menanamkan nilai-nilai
keteladanan, transisi kultural, kurangnya perhatian orang tua, dan kurangnya

kepedulian masyarakat pada masalah yang dihadapinya. Untuk mengatasi

19 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka cipta, 2000), h. 34-36.
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permasalahan tersebut perlu dilakukan secara sistemik dan komprehensip melalui
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan melalui kebijakan pemerintah.?

Adapun penyimpangan perilaku siswa juga terjadi karena kondisi
pembelajaran yang tidak mendukung. Boleh jadi metode pembelajaran yang
diterapkan guru tidak sesuai dengan karakter siswa, materi pelajaran dan sarana
pembelajaran yang tersedia, Di samping alasan tersebut, kemampuan guru dalam
menguasai kelas juga sangat menentukan. Guru yang kurang terampil menguasai
dinamika kelas akan berpeluang timbulnya perilaku menyimpang siswa di ruang
kelas.”*

Ketika siswa sudah masuk pada tingkat MTsN, artinya setara dengan
sekolah menengah. Pada masa ini siswa sudah masuk ke usia remaja, remaja
merupakan masa transisi dari anak ke dewasa. Dalam perkembangan psikososial,
masa remaja dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: (1) masa remaja awal/dini
(early adolescence) umur 11-13 tahun; (2) masa remaja pertengahan (middle
adolescence) umur 14-16 tahun; dan (3) masa remaja lanjut (late adolescence)
umur 17-20 tahun. Masing-masing tahapan memiliki ciri tersendiri, tetapi tidak
memiliki batas yang jelas, karena proses tumbuh kembang berjalan secara

berkesinambungan.?

“http://mantrapendidikan.com/pentingnya-menguasai-karakter-siswa.html./2014/11/diakses
1/4/2016.

Zhttp://mantrapendidikan.com/pentingnya-menguasai-karakter-siswa. html./2014/11/diakses
1/4/2016.

22 gyamsu Yusuf, Perkembangan Peserta Didik: Mata Kuliah Dasar Profesi (MKDP),
Bagi para Mahasiswa Calon Guru di Lembaga Pedidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), (Jakarta:
Rajawali Press, 2011), hal. 55.


http://www.matrapendidikan.com/2014/11/pentingnya-menguasai-karakter-siswa.html
http://www.matrapendidikan.com/2014/04/mengapa-sulit-mengelola-kelas.html
http://mantrapendidikan.com/pentingnya-menguasai-karakter-siswa.html
http://mantrapendidikan.com/pentingnya-menguasai-karakter-siswa.html
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Dari seluruh masa tumbuh kembang anak, masa remaja menjadi bagian
penting dan tidak dapat dikesampingkan karena turut memberikan andil dalam
menentukan masa depan anak menuju dewasa yang memiliki kualitas hidup yang
tinggi, serta merupakan masa pencarian diri. Adapun penyimpangan prilaku yang
biasa terjadi di kalangan siswa tingkat MTsN ialah berbohong, pergi keluar rumah
tanpa pamit, keluyuran, begadang, membolos sekolah, berkelahi dengan teman,
berkelahi antar sekolah, buang sampah sembarangan, mengendarai kendaraan
bermotor tanpa SIM, kebut-kebutan/ mengebut, serta tidak sopan terhadap
orangtua. 3

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penyimpangan
perilaku dipicu oleh beberapa hal antara lain kesalahan sistem pengajaran di
sekolah yang kurang menanamkan nilai-nilai keteladanan, kurangnya perhatian
orang tua, dan kurangnya kepedulian masyarakat pada masalah yang di
hadapinya, serta kondisi pembelajaran yang tidak mendukung. Hal ini
menyebabkan penyimpangan prilaku siswa terutama siswa MTsN, karena pada
masa ini mereka telah memasuki masa remaja yaitu masa dimana mereka mencari
jati dirinya, maka dalam hal ini guru sangat berperan penting untuk membina
perilaku siswa.

D. Metode Pembinaan Perilaku Menyimpang pada Siswa
Adapun metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa dapat

dilakukan dengan beberapa cara oleh pihak sekolah, untuk melaksanakan

23 Syamsu yusuf, Perkembangan Peserta ..., hal. 55.
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pembinaan perilaku yang menyimpang pada siswa secara keseluruhan merupakan
gambaran dari pelaksanaan kurikulum yang holistik, diantaranya:**

1. Memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

a. Menanamkan nilai kebaikan kepada peserta didik;

b. Menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau keinginan
untuk berbuat baik;

c. Mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik;

d. Melaksanakan perbuatan baik.

2. Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala
tingkah laku masyarakat sekolah. Terdapat beberapa contoh slogan untuk
membangun kebiasaan, misalnya:

a. Kebersihan:
1) Kebersihan sebagian dari iman;
2) Kebersihan pangkal kesehatan.
b. Kerjasama:
1) Tolong menolonglah dalam kebaikan, jangan tolong menolong dalam
kejelekan;
c. Jujur:
1) Kejujuran modal utama dalam pergaulan;

2) Katakan yang jujur walaupun itu pahit.

2% Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, (Surabaya: Jaring Pena, 2010) hal. 15-20.
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d. Menghormati:
1) Hormati guru sayangi teman;
2) Surga dibawah telapak kaki ibu, dan lain sebagainya.

Selain itu secara umum dalam pembinaan perilaku terhadap siswa guru
juga perlu menanamkan sikap disiplin pada siswa, untuk menumbuhkan sikap ini
guru disarankan untuk bersikap empatik, menerima, hangat dan terbuka, guru juga
harus terampil dalam berkomunikasi sehingga siswa mampu menerima perasaan
dan membuat siswa patuh terhadap gurunya, guru juga harus berlaku adil dan
berkata benar. Guru juga harus mampu memberikan sangsi-sangsi yang mendidik
dan bermanfaat.>® Guru juga perlu bersikap positif dan bertanggung jawab
sehingga guru mampu mengendalikan secara penuh dan mampu mengembangkan
dan mempertahankan peraturan.?®

Berdasarkan uraian yang di atas mengenai metode pembinaan perilaku
siswa maka dapat diambil kesimpulan bahwa banyak cara atau metode yang dapat
dilakukan untuk membiana perilaku penyimpangan pada anak diantaranya metode
keteladanan, metode kedisiplinan, memberi hukuman (ganjaran), tanggung jawab,
pemotivasian, serta penegakan aturan.

E. Partisipasi guru dan Orang Tua Pada Pembinaan Perilaku anak
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat dipisahkan dari

komunitasnya dan setiap orang di dunia ini tidak ada yang dapat berdiri sendiri

2> Muhammad bin Jamil, Solusi Pendidikan Anak Masa Kini, penj, Syarif Hade Masyah,
dkk, cet, 1, (Mekah: Mathaabi’ Al-Bakaarii, 2002), h. 155-165.

26 gaifullah, S.Pd.l. Konsep Pendidikan Zakiah Darajat, cet 1, (Banda Aceh: Ar-Raniry
Press dan Lembaga Naskah Aceh (NASA), 2012), h. 101-105.
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melakukan segala aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya. Demikian pula orang
tua dan guru yang ikut berpartisipasi dalam memenuhi pendidikan anaknya.
Semua orang tua menginginkan anak-anaknya menjadi orang yang berperilaku
baik. Untuk tercapainya keinginan tersebut maka dibutuhkan kepercayaan orang
tua terhadap guru dalam mendidik anak-anaknya, selain itu orang tua juga ikut
berpartisipasi dalam mendidik anak-anaknya.

Adapun partisipasi menurut Sastrodipoetra yang dikutip oleh Ainur
Rahman partisipasi adalah keterlibatan yang bersifat spontan yang disertai
kesadaran dan tanggungjawab terhadap kepentingan kelompok untuk kepentingan
bersama.?’ Kemudian menurut Ngalim Purwanto partisipasi guru dan orang tua
dalam pembinaan perilaku siswa adalah orang tua dan guru ikut serta dalam
membina perilaku siswa yang dilakukan dengan cara saling bertukar pikiran dan
berinteraksi mengenai perilaku siswa di rumah, begitu juga sebaliknya guru juga
menceritakan kepada orangtua mengenai keadaan atau perkembangan anak di
sekolah.”®

Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat partisipasi guru dapat
dilakukan dengan cara menceritakan perilaku siswanya ketika di sekolah,
sebaliknya orang tua juga dapat memberitahukan bagaimana perilaku yang
ditunjukkan oleh anak ketika di rumah, dengan adanya pertukaran informasi

tersebut, maka masing-masing pihak dapat mengambil langkah yang tepat

T Ainur Rahman, Politik, Partisipasi dan Demokrasi dalam Pembangunan. (Malang:
Averroes Press, 2009), 45.

28 Ngalim Purwanto, Pendidikan Teori..., , h.126.
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terhadap pembinaan perilaku anak sehingga tidak terjadi perilaku kurang baik
oleh anak.?

Kemudian partisipasi antara pihak sekolah (guru) dan keluarga (orang tua)
juga dapat dilakukan dalam berbagai hal tergantung pada kebijakan masing-
masing sekolah seperti dengan cara membuat pertemuan antara orangtua siswa
dan guru untuk membahas masalah administrasi sekolah dan juga membahas
seputar pendidikan siswa, selain itu dengan mengadakan CCTV untuk mengontrol
perilaku siswa di sekolah.*

Oleh karena itu, idealnya orang tua harus ikut berpartisipasi dalam
membina perilaku siswa sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Zakiah
Darajat jika orang tua dan guru saling berpartisipasi maka masing-masing pihak
dapat mengambil langkah yang tepat terhadap pembinaan perilaku anak sehingga
tidak terjadinya perilaku yang kurang baik oleh anak.

Partisipasi tersebut dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dengan guru
atau pihak sekolah sehingga siswa dapat memperoleh pembinaan perilaku secara
berkesinambungan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Hasbullah
pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga adalah bersifat asasi, karena
itulah orangtua merupakan pendidik pertama, utama, dan kodrati. Dialah yang
banyak memberikan pengaruh warna kepribadian seorang anak.®® Maka akan

sangat keliru jika para orangtua dalam dunia pendidikan dewasa ini yang

#97akiah Darajat, et.al., Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.36.

%0 Hasil Observasi Awal Peneliti di Sekolah MTsN Model Banda Aceh, Pada Tanggal 1
Februari 2016.

$'Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu..., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 17.
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beranggapan bahwa hanya sekolahlah yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anaknya secara penuh.

Adapun kerjasama dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan
cara mendatangi rumah siswa, mengundang orang tua kesekolah, mengadakan
rapat, membuat organisasi orang tua seperti badan pembantu sekolah,

mengadakan surat menyurat dengan orang tua siswa, adanya nilai rapor.

F. Bentuk Kerja Sama Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku
Siswa
Semua sekolah pasti mengendaki hasil yang baik bagi pendidikan

siswanya. Oleh karena itu diperlukan kerja sama atau hubungan erat antara guru
dan orang tua, dengan bekerja sama maka orang tua akan memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-anaknya,
sebaliknya seorang guru memperoleh pengetahuan dan keterangan dari orang
tua tentang kehidupan dan sifat anak-anaknya.

Dengan adanya hubungan kerjasama yang baik antara orangtua dan guru
di sekolah, maka kekurangan anak akan teratasi. M. Ngalim Purwanto
mengatakan bahwa:

Dengan adanya kerjasama yang baik antara orangtua dan guru di sekolah,
maka orangtua dapat mengetahui kesulitan yang mana dihadapi anak-
anaknya di sekolah, orangtua mengetahui apakah anaknya itu rajin, malas,
bodoh, suka mengantuk atau pandai dan sebaliknya. Dengan demikian,
orangtua dapat menjauhkan pandangan yang keliru dan pendapat yang
salah, sehingga terhindar dari salah pengertian yang mungkin timbul antara
keluarga dan sekolah.®

Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa kerjasama orang tua dan guru

sangat penting, karena dengan adanya kerjasama pihak orang tua siswa dapat

*> Muhammad Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis..., him. 128
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memperoleh pengalaman dan pengetahuan dari guru bagaimana cara mendidik
anaknya di rumah, begitu juga sebaliknya guru disekolah akan memperoleh
keterangan-keterangan dari orang tua tentang sifat-sifat anak didiknya. Pekerjaan
guru di sekolah akan lebih efektif bila mengetahui latar belakang dan pengalaman
anak didik di rumah.

Menurut Hasbullah ada beberapa cara atau bentuk yang dapat digunakan
untuk menjalin kerjasama antara orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku
siswa, antara lain:

1. Adanya kunjungan ke rumah peserta didik

Pelaksanaan kunjungan ke rumah peserta didik berdampak positif, yaitu:

a. Kunjungan melahirkan perasaan pada peserta didik bahwa sekolahnya
selalu memperhatikan dan mengawasinya.

b. Kunjungan tersebut memberikan kesempatan kepada guru melihat
sendiri dan mengobservasi langsung cara anak didik belajar, latar
belakang hidupnya, dan tentang masalah-masalah yang dihadapi dalam
keluarga.

c. Guru berkesempatan memberikan penerangan kepada orang tua anak
didik tentang pendidikan yang baik, cara-cara menghadapi masalah
yang sedang dialami anaknya.

d. Hubungan silahturrahmi antara orang tua dengan guru akan bertambah
erat dan lebih merasa dekat serta meningkatkan hubungan
kekeluargaan.

e. Kunjungan dapat memberikan motivasi kepada orang tua anak didik
untuk lebih terbuka dan dapat bekerjasama dalam upaya memajukan

pendidikan anaknya.
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f. Guru mempunyai kesempatan untuk mengadakan interview mengenai
berbagai macam keadaan atau kejadian tentang sesuatu yang ingin
diketahuinya.

g. Terjadinya komunikasi dan saling memberikan informasi tentang
keadaan anak serta saling memberikan petunjuk antara orang tua dan
guru.®®

Berdasarkan poin-poin di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan
adanya kunjungan guru kerumah siswa maka siswa akan merasa bahwa pihak
sekolah sangat perhatiaan kepada mereka dan selalu mengawasi mereka, guru juga
dapat melihat langsung cara orang tua mendidik anaknya, bagaimana keseharian
hidup mereka, dan masalah-masalah yang dihadapi dalam keluarga tersebut, selain
itu guru memiliki kesempatan untuk memberikan nasehat-nasehat atau
penerangan pada orang tua, sehingga terbangun hubungan silaturahmi dan
komunikasi yang baik antara orang tua dan guru untuk bekerjasama dalam

pembinaan perilaku anak.

2. Diundangnya orang tua ke sekolah
Guru harus memiliki agenda pertemuan dengan orang tua anak didik, hal
ini akan sangat positif. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud seperti class meeting

yang berisikan perlombaan-perlombaan yang mendemonstrasikan kebolehan anak

%% Hashullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Umum dan Agama Islam), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 91-94.
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dalam berbagai bidang, pameran hasil kerajinan tangan anak, pemutaran film
pendidikan dan sebagainya. **

Orang tua diundang ke sekolah hal ini bertujuan agar orang tua bisa
berdiskusi atau ikut berpartisipasi dengan guru mengenai kegiatan-kegiatan
sekolah anak seperti perlombaan-perlombaan yang mendemonstrasikan kebolehan
anak dalam berbagai bidang dan dapat membuat anak bekerjasama dengan teman-
temannya, pemutaran film pendidikan dan lain sebagainya yang nantinya akan
bermanfaat bagi anak terutama bagi perkembangan prilaku anak.

3. Case conference

Case conference merupakan rapat atau konferensi tentang kasus. Biasanya
konferensi ini ialah orang-orang yang mau ikut membicarakan masalah anak didik
secara terbuka dan sukarela, seperti orangtua anak didik, guru-guru dan petugas
sekolah. Konferensi tersebut bertujuan mencari jalan yang paling tepat agar
masalah anak didik dapat diatasi dengan baik. *

Adapun Case conference atau rapat ini sangat dibutuhkan dalam
pembinaan perilaku anak dimana orang tua dan guru bisa secara bebas
membicarakan permasalahan yang dihadapi anak, sehingga orang tua, guru-guru
dan petugas sekolah dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi anak dengan
baik, dalam rapat ini tidak hanya dibahas masalah anak-anak yang melanggar
atauran sekolah, tetapi juga bagaimana cara menangani anak-anak dengan watak

yang manja dan lain sebagainya, tentu berbeda-beda cara penyelesaiaannya, oleh

% Hasbullah, Dasar-dasar ..., h. 91-94.

% Hasbullah, Dasar-dasar .. , h. 91-94.
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karena itu Case conference atau rapat ini sangat dibutuhkan dalam pembinaan
perilaku.
4. Badan pembantu sekolah

Badan Pembantu Sekolah ialah organisasi orang tua murid dan guru (BP3)
Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan, dan sekarang dikenal dengan
istilah Komite Sekolah. Organisasi yang dimaksud merupakan kerjasama yang
paling terorganisasi antara guru dengan orangtua murid. *

Sebagaimana telah diuraikan di atas Badan Pembantu Sekolah ini
merupakan sebuah wadah yang digunakan oleh orang tua dan guru untuk
bekerjasama dalam membina perilaku anak, sehingga melalui organisasi ini
mempermudah guru ataupun pihak sekolah untuk berkerjasama dengan orang tua
siswa, begitu juga sebaliknya orang tua dapat berkerjasama dalam membina
perilaku anak, organisasi ini juga merupakan kerjasama yang paling terorganisasi.

5. Mengadakan surat-menyurat guru dengan orang tua murid

Surat menyurat diperlukan dalam proses pendidikan guna meningkatkan
komunikasi antara guru dengan orangtua murid di sekolah. Seperti surat
peringatan dari guru kepada orangtua murid jika anaknya perlu lebih giat, sering
membolos, sering membuat keributan, dan sebagainya. ¥’

Surat-menyurat merupakan alat yang digunakan guru untuk berkomunikasi
dengan orang tua siswa dengan cara tidak langsung dan ini merupakan cara yang
baik, sehingga orang tua dapat mengambil sikap terhadap masalah yang dihadapi

anak, melaui surat-menyurat ini juga orang tua bisa mengevaluasi perilaku anak

% Hasbullah, Dasar-dasar ..., h. 91-94.

3" Hasbullah, Dasar-dasar ..., h. 91-94.
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mereka selama di sekolah, sehingga tidak terjadi kesalahpahaman antara guru dan
orang tua.
6. Adanya daftar nilai atau rapor

Rapor yang diberikan kepada orang tua murid dapat dipakai sebagai
penghubung antara guru dengan orangtua murid. Sekolah dapat memberikan surat
peringatan kepada anak didiknya apabila rapornya kurang baik, atau sebaliknya
jika anaknya mempunyai keistimewaan dalam suatu mata pelajaran, agar dapat
lebih giat mengembangkan bakatnya atau minimal mempertahankannya apa yang
telah diraihnya.®

Sebagaimana telah di uraikan pada poin 5 bahwa surat-menyurat
merupakan alat komunikasi yang baik yang digunakan oleh guru dan orang tua
siswa dalam mengevaluasi prilaku anak mereka selama di sekolah, begitu juga
dengan fungsi daftar nilai atau rapor sebagai alat penghubung antara orang tua dan
guru, hanya saja daftar nilai atau rapor ini berbentuk angka-angka atau huruf-
huruf.

Selanjutnya, menurut Novan Ardi Wiyani “kerjasama dengan orang tua
siswa juga dilakukan untuk mendapatkan hasil pendidikan yang baik, maka
sekolah perlu mengadakan kerjasama yang erat dan harmonis antara sekolah dan
orang tua pesertadidik. Dengan adanya Kkerjasama itu, orangtua akan
mendapatkan:

a. Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-

anaknya.

b. Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-anaknya di

sekolah.

%Hasbullah, Dasar-dasar ..., h. 89-94.
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c. Mengetahui perilaku anak-anaknya selama disekolah, seperti apakah
anaknya rajin, malas, suka membolos, suka mengantuk, nakal dan
sebagainya.®

Adapun bagi guru, dengan adanya kerjasama tersebut guru akan

mendapatkan:

a. Informasi-informasi dari orang tua dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi anak didiknya.

b. Guru juga akan memperoleh bantuan-bantuan dari orang tua siswa
dalam memberi pendidikan kepada anak di sekolah.*

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa orang

tua sebagai pendidik utama di lingkungan keluarga dan guru sebagai pendidik di
lingkungan sekolah antara keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk
mendidik anak atau peserta didiknya memiliki kesiapan untuk menyonsong masa
depan dengan memiliki prilaku yang baik. Dengan demikian sangat di butuhkan

kerjasama antara orangtua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa.

% Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter; Konsep dan Implementasinya
di Sekolah, (Yogyakarta, PT Pustaka Insan Madani, 2012), h. 90.

0 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan..., (Yogyakarta, Pustaka Insan Madani,
2012), h. 90.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan dan Pendekatan Penelitian

Rancangan penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif, kemudian
untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan metode field research
(penelitian lapangan), sehingga peneliti benar-benar memperoleh data yang benar.

Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
yaitu metode penelitian yang menggambarkan secara sistematis karakteristik
objek yang akan diteliti secara tepa‘[”.1

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini

bersifat kualitatif, dan menggunakan pendekatan deskriptif.

B. Jenis Data yang Dibutuhkan dan Sumber Data
Jenis penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah penelitian

field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan secara
langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini
bersifat kualitatif yaitu “prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.?

Adapun sumber data yang digunakan ialah sumber data primer dan data

sekunder. Data primer adalah, “data yang didapat dari individu atau perseorangan

! Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 162.

2 Lexy. J. Moeleong, Metodelogi Penelitan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), h. 157.
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melalui wawancara (interview) yang bisa dilakukan oleh peneliti”.®> Data primer

merupakan hal yang sangat pokok dalam pembahasan sebuah permasalahan dan
sebuah penelitian. Dengan demikian, yang menjadi data primer dalam penelitian
ini adalah hasil observasi dan wawancara dengan 9 orang guru PAI dan 5 orang
orang tua siswa.

Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam
penyusunan penelitian ini. Data sekunder diproleh dari data dokumentasi, dengan
menggunakan kedua data tersebut, maka pembahasan dan penelitian dalam skripsi
ini akan terarah kepada tujuan yang ingin dicapai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi orangtua dan guru

dalam pembinaan prilaku siswa di MTsN Model Banda Aceh.

C. Desain Sampel

Desain sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan tehnik bertujuan.
Tehnik ini juga populer dengan sebutan purposive sampling. Purposive sampling
yaitu “sampel bertujuan dengan memilih anggota populasi tertentu saja untuk
dijadikan sampel. Purposive sampling adalah “teknik pengambilan sumber data
berdasarkan pertimbangan tertentu, pertimbangan yang dibuat oleh peneliti
misalnya berdasarkan tujuan riset serta mencermati sifat atau ciri populasi yang

sudah diketahui sebelumnya”.*

® Husain Umar, Metodelogi Penelitian untuk Skripsi Tesis Bisnis, (Jakarta, PT. Grafindo
Persada, 2008), h.12.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h.133.
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Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui partisipasi guru
dan orang tua dalam pembinaan prilaku siswa di MTsN Banda Aceh, maka

peneliti memilih 9 orang guru PAI dan 5 orang tua siswa.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi, secara rinci teknik pengumpulan data
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung,
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek, dengan
menggunakan seluruh alat indra melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
peraba dan pengecap”.’ Selanjutnya Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa
dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi.®

Adapun observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati prilaku

siswa di MTsN Model Banda Aceh.

>Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1997), h. 56.

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 272.
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2. Metode Wawancara

Wawancara (interview) merupakan ‘“salah satu teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara
langsung maupun tidak langsung”.” Wawancara dalam penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana partisipasi orangtua dan guru
dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, kemudian bagaimana
bentuk partisipasi antara orang tua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa
MTsN Model Banda Aceh.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, “Dokumentasi adalah suatu teknik
pengumpulan data dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, maupun eletronik.?

Teknik pengumpulan data ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tertulis tentang: profil sekolah, sarana dan prasarana, jumlah guru, jumlah siswa,
bio data siswa, catatan tentang kegiatan ekstrakurikuler, serta catatan tentang
kenakalan mereka.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Adapun Instrumen pengumpulan data merupakan cara/ media yang

digunakan untuk mendapatkan data dan akan penulis pakai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

"Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute,
2008), h. 57.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), h. 221.
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a. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian
untuk mendapatkan data tentang prilaku siswa di MTsN Model.

b. Wawancara, yaitu komunikasi langsung dengan 9 orang guru PAI dan
komunikasi secara tak langsung yaitu secara tertulis kepada 5 orang tua
siswa dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
oleh penulis sesuai dengan tujuan penelitian.

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil
informasi yang didapatkan dari dokumen-dokumen yang ada kaitannya

dengan masalah yang diteliti.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengolah semua data atau informasi yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan.
Teknik analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

peneliti akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi
Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban
dari responden dalam hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan
lainnya. Tujuan peneliti melakukan proses reduksi adalah untuk penghalusan data.
Proses penghalusan data adalah seperti perbaikan kalimat dan kata, memberikan
keterangan tambahan, membuang keterangan berulang atau tidak penting,

termasuk juga menterjemahkan ungkapan setempat ke bahasa Indonesia. Pada
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tahap reduksi ini peneliti membuang kata-kata yang dianggap tidak penting,
memperbaiki kalimat-kalimat dan kata-kata yang tidak jelas.
2. Tahap Menyajikan Data

Dalam menyajikan data peneliti memberikan makna terhadap data yang
disajikan tersebut. Adapun metode yang penulis gunakan dalam pemberian makna
terhadap data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut adalah dengan
metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan data sesuai dengan
fenomena yang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan

Setelah semua data dianalisis maka peneliti melakukan penarikan
kesimpulan dari hasil analisis data yang dapat mewakili dari seluruh jawaban dari

responden.®

% Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 339.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdiri MTsN Model Banda Aceh
MTsN Model Banda Aceh ini merupakan salah satu Sekolah Menengah
Pertama dibawah naungan Departemen Agama Banda Aceh, didirikan oleh
Menteri Agama, pada tanggal 02 Januari 1968, terletak di JIn. Pocut Baren,
No.114, Kuta Alam, Banda Aceh, dengan kode pos 23123.
2. Kondisi Fisik MTsN Model Banda Aceh
Kondisi fisik bangunan permanen dan sudah memadai, terutama ruang
belajar, ruang kantor, laboratorium dan lainnya, Untuk lebih jelasnya mengenai
sarana dan prasarana di sekolah tersebut, dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1: Sarana dan Prasarana MTsN Model Banda Aceh

NO Nama Fasilitas Jumlah Luas Kondisi
1 | Ruang Belajar Teori 26 8x9 Baik
2 | Ruang Belajar Teori 6 9x14 Baik
3 | Ruang Perpustakaan 1 9x12 Baik
4 | Ruang UKS 1 12x14 Baik
5 | Ruang Tata Usaha 1 ox7 Baik
6 | Ruang Bimpen 1 8x9 Baik
7 | Ruang Kepala Sekolah 1 6Xx7 Baik
8 | Ruang Dewan Guru 2 ox7 Baik
9 | Lab. IPA 1 8x9 Baik
10 | Lab. Komputer 1 8x9 Baik
11 | Lab Bahasa 1 8x9 Baik
12 | Mushala 1 12x12 Baik
13 | Ruang Multimedia 1 8x9 Baik
14 | Kantin 2 4x5 Baik
15 | Kantin 1 8x9 Baik
16 | Ruang Keterampilan 1 8x9 Baik

Sumber : Data dari MTsN Model Banda Aceh 2016.
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa Jumlah ruangan secara
keseluruhan berjumlah 46 ruang dalam kondisi baik dengan rincian sebagai
berikut: Ruang belajar teori secara keseluruhan berjumlah 32 ruangan, 26 ruangan
berukuran 8x9 dalam kondisi baik, dan 6 ruangan berukuran 9x14 dalam kondisi
baik, ruang perpustakaan 1 ruangan yang berukuran 9x12 dalam kondisi baik,
ruang UKS 1 ruangan yang berukuran 12x14 dalam kondisi baik, ruang tata usaha
1 ruangan berukuran 9x7 dalam kondisi baik, ruang Bimpen 1 ruangan berukuran
8x9 dalam kondisi baik, ruang kepala sekolah 1 ruangan berukuran 6x7 dalam
kondisi baik, ruang dewan guru 2 ruangan berukuran 9x7 dalam kondisi baik,
Lab. IPA 1 ruangan berukuran 8x9 dalam kondisi baik, Lab. Komputer 1 ruangan
berukuran 8x9 dalam kondisi baik, Lab Bahasa 1 ruangan berukuran 8x9 dalam
kondisi baik, mushala 1 ruangan berukuran 12x12 dalam kondisi baik, ruang
multimedia 1 ruangan berukuran 8x9 dalam kondisi baik, kantin 3 ruangan 2
ruangan berukuran 4x5 dalam kondisi baik dan 1 ruangan berukuran 8x9 dalam
kondisi baik, serta 1 ruang keterampilan yang berukuran 8x9 dalam kondisi baik.

3. Sumber daya Manusia

a. Personil MTsN Model Banda Aceh

Personil MTsN Model Banda Aceh sampai saat ini berjumlah 81 orang,
yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah dan 57 guru tetap, 5 guru tidak tetap, 7
pegawai tetap, serta 12 orang pegawai tidak tetap.

Adapun guru PAI yang mengajar di MTsN Model Banda Aceh berjumlah

9 orang, untuk lebih dapat dilihat tebel di bawah ini:



Tabel 4.2: Distribusi Jumlah Guru PAlI MTsN Banda Aceh
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Pendidikan Guru Bidang
No Nama L/P Terahir Studi
o S-1TPA
1 | Marjani, S. Ag .
NIP.19750902 200710 2004 | | FATARIAIN | Aqgidah Akhlak
Ar-Raniry
5 Rusmawati P IEA%T-IIF/QA IAIN Agidah Akhlak
NIP. 19711203 1999052001 )
Ar-Raniry
3 | Cut Husna Ihdawiryani, S.Ag P | S-1 Tarbiyah Fikih/ Agidah
Nip. 197307 200604 2 Akhlak
S-2 TPA
Hj. Rusniati Pascasarjana , .
4 | NIP, 19710202 2007012009 | = [IAIN Qur’an Hadist
Ar-Raniry
¢ | Mumiati, S Ag o | Earamian | Fikih/ Agidah
NIP. 19731030 200501 2 001 ) Akhlak
Ar-Raniry
6 Asmaniar, Spd. | p ﬁA%TI?AI'?A :ZbIN Agidah Akhlak/
NIP. 19760507 200710 2 004 ) SKI
Ar-Raniry
S| uniti, s.Ag - ISAlll;lr arbiyah oK
NIP. 19700614 199905 2 002 :
Ar-Raniry
8 Roslinawati, S. Pd. | p ISAitl;ll'arblyah Qur’an Hadits/
NIP. 19730304 199703 200 2 : Agidah Akhlak
Ar-Raniry
S-1 Tarbiyah Qur'an
9 | Dr. Abdullah Sani L | IAIN S
: Hadits/Figih
Ar-Raniry

Sumber : Data dari MTsN Model Banda Aceh 2016.

Berdasarkan Tabel 4.2 di ketahui bahwa bahwa secara keseluruhan guru

PAI berjumlah 9 orang, berdasarkan tebel tersebut juga di ketahui bahwa jumlah

guru perempuan lebih besar dibandingkan jumlah guru laki-laki.

b. Siswa

Keadaan siswa pada sekolah MTsN Model ini sudah sangat memadai, dan

jumlah siswa MTsN Model tahun ajaran 2015/2016 adalah sebanyak 1185 orang
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yang terdiri dari 442 laki-laki dan 737 perempuan. Untuk lebih jelas dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 4.3: Distribusi Jumlah Siswa/i MTsN Banda Aceh

No. | Siswa/ Siswi Jumlah
Laki-laki Perempuan Total
1. | Kelas VII 154 234 396
2. | Kelas VIII 155 242 395
3. | Kelas IX 133 261 394
Jumlah 442 737 1185

Sumber : Data dari MTsN Model Banda Aceh 2016.
Beradasarkan tabel 4.3 di atas di ketahui bahwa secara keseluruhan
siswa/i berjumlah 1185, berdasarkan tebel tersebut juga di ketahui bahwa jumlah

siswi lebih besar dibandingkan jumlah siswa.

B. Partisipasi Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Siswa MTsN
Model Banda Aceh

Proses pengolahan data, peneliti menggunakan beberapa metode untuk
pengumpulan data, agar saling mendukung dan saling melengkapi antara satu
metode dengan metode lainnya. Hal ini dilakukan supaya mendapatkan data
secara lengkap, dan valid. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data observasi,
wawancara dan dokumentasi diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.

1. Penyimpangan Perilaku di Kalangan Siswa MTsN Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan penyimpangan perilaku yang terjadi di
kalangan siswa di tingkat MTSN Model Banda Aceh. Sumber data dalam

penelitian ini adalah 9 orang guru PAI, dan 5 orangtua siswa, serta 5 orang siswa
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MTsN Model Banda Aceh. Data diperoleh dari observasi dan respon jawaban
wawancara, dan dianalisis secara deskriptif kualitatif, sebagaimana akan
dijelaskan dalam hasil observasi dan wawancara berikut ini:

Adapun hasil observasi mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi di
kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh adalah merokok, bergaya
kebarat-baratan, mengganggu teman ketika proses belajar berlangsung, bolos pada
jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, serta malas mengerjakan
tugas, ketika berbicara tidak sopa, kurang menghormati orang tua.*

Penyimpangan perilaku terbut disebabkan beberapa hal di antaranya
karena didikan orang tua yang tidak benar, kurangnya perhatian orang tua,
kesalahan sistem pengajaran di sekolah yang kurang menanamkan nilai-nilai
keteladanan, transisi kultural, pengaruh lingkungan tempat tinggal, serta penyalah
gunaan media. 2

Berdasarkan hasil observasi maka diketahui bahwa penyimpangan perilaku
yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh disebabkan
oleh kurangnya perhatian orang tua, didikan yang tidak benar dari orang tua,
kesalahan sistem pengajaran di sekolah yang kurang menanamkan nilai-nilai
keteladanan, transisi kultural, pengaruh lingkungan tempat tinggal, serta penyalah
gunaan media, sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangan perilaku

di kalangan siswa seperti merokok, bergaya kebarat-baratan (misalnya gaya

! Hasil Observasi Peneliti Mengenai Penyimpangan Prilaku Siswa MTsN Model Banda
Aceh, tanggal 3-10 Agustus 2016.

2 Hasil Observasi Peneliti Mengenai Penyimpangan Prilaku Siswa MTsN Model Banda
Aceh, tanggal 3-10 Agustus 2016.
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rambut siswa mengikuti artis-artis barat, menggunakan lensa kontak),
mengganggu teman ketika proses belajar berlangsung, bolos pada jam belajar,
sering meminta izin meninggalkan kelas, serta malas mengerjakan tugas.

Adapun hasil wawancara akan dibahas dengan pertanyaan-pertanyaan
yang peneliti ajukan kepada 9 orang guru dan 5 orangtua siswa, serta 5 siswa
MTsN Model Banda Aceh, mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi di
kalangan siswa MTsN Model Banda Aceh.

Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan yaitu menurut bapak/ ibu apa
yang menyebabkan penyimpangan perilaku di kalangan siswa, dan diperoleh
jawaban sebagai berikut:

W.G.1 “Faktor yang menyebabkan penyimpangan perilaku pada siswa
ialah faktor media, dan lingkungan™. 3

W.G.2 “Penyebab penyimpangan perilaku pada siswa ialah
penyalahgunaan teknologi dan pengontrolan orang tua yang
sangat minim”.

W. G.3 “Penyebab penyimpangan perilaku pada siswa ialah didikan

orang tua tidak benar, ibu dan bapaknya tidak bisa dijadikan

panutan”. >

W.G.4 “Penyimpangan perilaku siswa disebabkan oleh faktor intrinsik
dan ekstrinsik”. °

W.G.5 “Penyimpangan perilaku siswa disebabkan oleh pengaruh hp”.’

® Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
* Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016
® Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
® Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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“Penyimpangan perilaku siswa disebabkan oleh Eembawaan dari
rumah misalnya anak yang terlalu dimanjakan”.

“Penyebabkan penyimpangan perilaku pada siswa ialah karena
pergaulan bebas, salah memilih teman”.”

“Penyimpangan perilaku siswa disebabkan oleh kurangnya

10
pengontrolan orang tua”.

“Penyebab penyimpangan perilaku pada siswa ialah karena
penggunaan teknologi tanpa batas dan orang tua”. 1

Adapun wawancara dengan orangtua siswa MTsN Model Banda Aceh

mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa MTsN Model

Banda Aceh yaitu menurut bapak/ ibu apa yang menyebabkan penyimpangan

prilaku di kalangan siswa, dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

2016.

2016.

2016.

W.0.1

W. 0. 2

W. 0.3

“Penyimpangan perilaku siswa disebabkan karena kurangnya

pendidikan agama dan akhlak di keluarga”. 12

“Penyebab penyimpangan perilaku pada siswa ialah suatu hal
wajar, karena siswa MTsN merupakan anak yang berusia
remaja”. 13

“Faktor yang menyebabkan penyimpangan perilaku pada siswa

ialah sikap yang diajarkan di rumah kurang baik, serta

terpengaruh oleh lingkungan luar”. **

& Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

® Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

19 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

1 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

12 Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

3 Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

1 Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus



W. 0.4

W.0.5
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“Penyimpangan perilaku siswa disebabkan karena kurangnya
perhatian orang tua, kurangn%ga pengetahuan agama, penggunaan

2

internet yang terlalu bebas”.

“Penyebab penyimpangan perilaku pada siswa ialah karena
penyalahgunaan internet dan hp. *°

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai siswa MTsN Model Banda Aceh

mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa MTsN Model

Banda Aceh vyaitu menurut siswa/i apa yang menyebabkan penyimpangan

perilaku di kalangan siswa, dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

2016.

2016.

W.S. 1

W.S. 2

W.S.3

W.S. 4

W.S.5

“Penyimpangan perilaku siswa disebabkan karena kurangnya
keadaran diri, dan kurangnya ilmu pengetahuan umum serta
agama’”. v

“Penyebab penyimpangan perilaku pada siswa ialah karena
aturan-aturan yan%diterapkan terlalu banyak dan ketat, serta

b

pergaulan bebas”.

“Salah satu faktor yang menyebabkan penyimpangan perilaku
pada siswa ialah karena pergaulan bebas”. *°

“Faktor yang menyebabkan penyimpangan perilaku pada siswa
diantaranya ialah karena kurangnya perhatian dari pihak orang
tua, serta pergaulan yang terlalu bebas”. 20

“Penyimpangan perilaku siswa disebabkan karena komunikasi

yang tak langsung contohnya media sosial, contohnya

Instagram, Facebook, dan lain sebagainya”. 2

15 Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

16 Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

7 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

'8 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

19 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

20 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat diketahui

bahwa penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN

Model Banda Aceh disebabkan beberapa hal di antaranya karena didikan orang

tua yang tidak benar, kurangnya perhatian orang tua, pengontrolan orang tua yang

sangat minim, pergaulan yang terlalu bebas, kesalahan sistem pengajaran di

sekolah yang kurang menanamkan sistem nilai, pengaruh lingkungan tempat

tinggal, aturan-aturan yang diterapkan di sekolah atau rumah terlalu banyak dan

ketat serta penyalah gunaan media.

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu menurut bapak/ibu apa

saja penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa, dan diperoleh

jawaban sebagai berikut:

W.G. 1

W.G. 2

W.G.3

W.G. 4

W.G.5

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa ialah
tidak menghargai guru dan orang tua”. 2

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa yaitu
memakai pakaian yang tidak sopan”. 2

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa
diantaranya bolos belajar, sering meminta izin meninggalkan

kelas, mengganggu teman”. 24

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa ialah
malas mengerjakan PR”. 2

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa ialah
tidak disiplin atau sering terlambat masuk sekolah”. %

21 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

22 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

2% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

4 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

2% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.



W.G. 6

W.G. 7

W.G. 8

W.G.9
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“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa
diantaranya adalah membuat gaya rambut kebarat-baratan,
sering melanggar peraturan sekolah”. 27

Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa salah
satunya yaitu merokok”. “®

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa
dianataranya ialah mencuri, bolos belajar”. 2

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa yaitu
sedikit nakal dan sering mengganggu teman”. ¥

Adapun wawancara dengan orangtua siswa MTsSN Model Banda Aceh

mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa MTsN Model

Banda Aceh yaitu menurut bapak/ ibu apa saja penyimpangan perilaku yang

terjadi di kalangan siswa, dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.0.1

W. 0.2

W. 0.3

W. 0.4

W.0.5

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa yaitu
sudah tidak hormat”.

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa ialah
merokok”.

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa yaitu
tidak jujur dan tidak disiplin”.

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa yaitu
tidak sopan”.

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa salah
satunya ialah membuli, dan sedikit kurang sopan”. 3

26 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

2T Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

28 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

29 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

%0 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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Selanjutnya peneliti juga mewawancarai siswa MTsN Model Banda Aceh

mengenai penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa MTsN Model

Banda Aceh yaitu menurut siswa/i apa saja penyimpangan perilaku yang terjadi di

kalangan siswa, dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.S. 1

W.S. 2

W.S.3

W.S. 4

W.S.5

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa/i yaitu
seperti pergaulan bebas, sehingga tidak fokus belajar”.*

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa/i

diantaranya makan sambil berdiri, mengendarai motor kebut-

kebutan, serta berbicara tidak sopan”. 3

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa/i ialah
saling bertengkar, merokok dan banyak yang berpacaran”. 34

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa
diantaranya adalah berontak, merokok dan berpacaran”. *°

“Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa salah
satunya adalah tidak patuh dengan orang tua dan guru”. *

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat diketahui

bahwa penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN

Model Banda Aceh diantaranya merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan,

memakai pakaian yang tidak sopan, mengganggu teman ketika belajar, bolos pada

jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, malas mengerjakan tugas,

tidak disiplin, mencuri, membuli, serta tidak patuh dengan orang tua dan guru.

2016.

%1 Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

%2 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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2. Metode dalam Pembinaan Perilaku Menyimpang Pada Siswa

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan metode pembinaan perilaku menyimpang
pada siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah 9 orang guru PAI, dan 5
orang siswa MTsN Model Banda Aceh, data diperoleh dari observasi dan respon
jawaban wawancara, dan data dianalisis secara deskriptif kualitatif, sebagaimana
akan dijelaskan dalam hasil observasi dan wawancara berikut ini:

Adapun hasil observasi mengenai metode pembinaan perilaku
menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh di antaranya dengan cara menjadikan
orang tua dan guru sebagai teladan siswa, maka orang tua dan guru harus
memiliki perilaku yang baik yang dapat dijadikan contoh teladan, metode
pembinaan perilaku menyimpang pada siswa juga dilakukan melalui pemberian
nasehat dan mendidiknya, selain itu pihak sekolah juga melakukan kerja sama
dengan orang tua siswa. ¥

Adapun kerja sama yang dilakukan pihak sekolah dengan orang tua siswa
diantaranya dengan cara memanggil orang tua siswa ke sekolah untuk
membicarakan permasalahan yang dihadapi siswa, melakukan kunjungan rumah,
mengadakan rapat dengan para orang tua siswa, serta menggunakan guru
pendamping pada siswa. *

Adapun hasil wawancara akan dibahas dengan pertanyaan-pertanyaan

yang peneliti ajukan kepada 9 orang guru dan 5 siswa MTsN Model Banda Aceh,

%" Hasil Observasi Peneliti Mengenai Penyimpangan Prilaku Siswa MTsN Model Banda
Aceh, tanggal 3-10 Agustus 2016.

%8 Hasil Observasi Peneliti Mengenai Penyimpangan Prilaku Siswa MTsN Model Banda
Aceh, tanggal 3-10 Agustus 2016.
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mengenai metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa MTsN Model
Banda Aceh. Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan yaitu bagaimana cara guru
membentuk kerjasama dengan orang tua siswa mengenai pembinaan perilaku
anak, dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G.1 “Memanggil orang tua ke sekolah untuk membicarakan masalah
yang dihadapi siswa dan melakukan kunjungan rumah”.*

=
®

“Salin(g memberi nasehat dan menegur anak dengan kata yang
baik. *

.3 “Memanggil orang tua dan mengunakan guru pendamping”. 41

.4 “Menghubungi orang tua”. 42

.5 “Menanamkan Aqidah/iman yang kuat tehadap siswa”. “

“Sering berkomunikasi dengan orang tua melalui telepon”. 4
. 7 “Memanggil orang tua, apabila melanggar peraturan sekolah”. 45

.8 “Melakukan kunjungan rumah”. 40

T £ £ % g 1 g
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.9 “Melapor pada guru bimbel memberikan pendamping tehadap

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
0 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
1 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
“2 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
3 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
4 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
> Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
“6 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu Menurut bapak/ibu,

bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam membangun kerjasama dengan

orang tua siswa dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W. G.

W.

W.

W.

W.

G.

G.

G.

G.

1

2

“Mengadakan pertemuan antara orang tua dan guru

“Menjalin hubugan yang baik antara orang tua dan guru

“Memanggil orang tua dan saling mengarahkan

5 50

s 48

s 49

“Bekerjasama dalam mengambil keputusan terhadap anak

dengan pihak sekolah”.”*

“Menjalin hubugan yang baik dengan orang tua

59 52

“Menjalin hubungan yang baik antara pihak sekolah dan orang

tua” 53

“Memanggil orang tua apabila melanggar peraturan

“Menjalin hubugan yang baik dengan orang tua

“Mengadakan pertemuan dengan orang tua

s 56

55 55

9 54

Adapun wawancara dengan siswa MTsN Model Banda Aceh mengenai

metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa MTsN Model Banda Aceh.

“8 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

9 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

%0 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

> Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

52 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

%% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu menurut siswa/i cara apa saja yang

digunakan dalam pembinaan perilaku menyimpangan pada siswa, maka akan

diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.S. 1
W.S.?2

W.S. 3

W.S. 4

W.S.5

. . . 7
“Bimbingan konsehng”.5

“Menasehati dengan cara baik-baik dan memberinya
didikan”.*®

“Mengajaknya ke arah yang lebih baik”.*®

“Para siswa harus punya inisiatif dan prinsip yang bagus agar
penyimpangan perilaku, atau prilaku yang tak bermanfaat itu
terhapuskan”.®’

“Caranya yaitu dengan menjadikan orang tua dan guru sebagai
suri teladan bagi siswa”.%!

Selanjutnya pertanyaan yang peneliti ajukan kepada guru yaitu bagaimana

peran sekolah dalam pelaksanaan kerjasama mengenai pembinaan perilaku pada

anak, maka akan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G. 1

W.G. 2

“Sekolah menerapkan pembinaan perilaku pada anak melalui
pembentukan kedisiplinan”.%?

“Kerjasama orang tua dan guru mengenai pembinaan perilaku
pada anak yaitu membina perilaku siswa agar menjadi lebih
baik”.*®

5" Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

%8 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

80 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

81 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

82 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

8% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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W.G.3 “Kerjasama orang tua dan guru mengenai pembinaan perilaku
pada siswa dengan cara memberi tahukan semua aturan
sekolah”.®*

=
@

“Kerjasama orang tua dan guru mengenai pembinaan perilaku
pada siswa dengan cara mengarahkan siswa untuk mengikuti
peratuaran sekolah”. 6

.5 “Ikut mendukung aturan sekolah”. ®

.6 “Bekerjasama dengan guru wali dan guru BK”. o7

“Membentuk perilaku yang disiplin”. o8

.8  “Mengontrol siswa ketika di sekolah”. o9

.9 “RSaling berbagi informasi dengan orang tua”.”

= £ £ g g
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Pertanyaan yang peneliti ajukan berikutnya kepada guru yaitu bagaimana
pendekatan yang guru gunakan selama ini dalam pelaksaan pembinaan perilaku

anak, maka akan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G.1  “Memberi pengarahan”.”!

W.G.2 “Memberi nasehat”.”

W.G.3 “Memberikan masukan”.”

6 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
6 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
87 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
%8 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
™ Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
"2 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

® Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.



W.G. 4
W.G.5

W.G. 6

W.G. 7

W.G. 8

W.G.9
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“Pendekatan yang guru gunakan dengan memberi masukan”.”

“Pendekatan yang guru gunakan dengan cara saling berbagi
informasi dengan orang tua”.”

“Mengajak komunikasi”.”®

. . . . 77
“Mengajak diskusi antara guru dan siswa”.

“Pendekatan yang guru gunakan dengan kasih sayang terhadap
siswanya”.

“Saling berbagi informasi dengan orang tua”.”

Adapun wawancara dengan siswa MTsN Model Banda Aceh mengenai

metode pembinaan prilaku menyimpang pada siswa MTsN Model Banda Aceh.

Pertanyaan yang peneliti ajukan yaitu menurut siswa/i bagaimana pendekatan

yang guru gunakan selama ini dalam pelaksaan pembinaan perilaku anak, maka

akan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.S. 1

W.S. 2

W.S.3

“Pendekatan yang digunakan guru yaitu memberi masukan”. %

“Pendekatan yang guru §unakan dengan cara saling berbagi
informasi dengan siswa”. !

“Saling berdiskusi antara guru dan orang tua”. 82

™ Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

76 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

"8 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

8 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

8 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

82 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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W.S. 4 “Memberi nasehat pada siswa”. 8

W.S.5 “Pendekatan yang digunakan guru melalui kasih sayang,”.84

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka dapat diketahui bahwa
metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh di
antaranya dengan cara menjadikan orang tua dan guru sebagai teladan siswa,
maka orang tua dan guru yang memiliki perilaku baik akan dijadikan contoh
teladan, menanamkan Agidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan nilai-
nilai kedisiplinan, metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa juga
dilakukan melalui pemberian nasehat, selain itu pihak sekolah juga melakukan
kerja sama dengan orang tua siswa. °

Adapun kerja sama yang dilakukan pihak sekolah dengan orang tua siswa
diantaranya dengan cara memanggil orang tua siswa kesekolah untuk
membicarakan permasalahan yang dihadapi siswa, melakukan kunjungan rumah,
mengadakan rapat dengan para orang tua siswa, menggunakan guru pendamping
pada siswa, bekerjasama dengan guru wali dalam mengatasi masalah siswa, selain
itu ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk membina perilaku anak
diantaranya dengan saling berbagi informasi antara guru dan orang tua siswa
mengenai perilaku siswa, guru juga saling berbagi informasi dengan siswa

sehingga guru tahu masalah yang dihadapi anak, memberikan perhatian dan kasih

sayang terhadap siswa.

8 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
8 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

8 Hasil Observasi Peneliti Mengenai Penyimpangan Prilaku Siswa MTsN Model Banda
Aceh, tanggal 3-10 Agustus 2016.
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3. Partisipasi Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Siswa
MTsN Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan partisipasi guru dan orang tua dalam
pembinaan prilaku siswa. Sumber data dalam penelitian ini adalah 9 orang guru
PAI dan 5 siswa MTsN Model Banda Aceh, data diperoleh dari observasi dan
respon jawaban wawancara. Adapun data yang dianalisis tentang partisipasi guru
dan orang tua dalam pembinaan perilaku siswa, yang akan dijelaskan dalam hasil
observasi dan wawancara berikut ini.

Berdasarkan hasil observasi mengenai partisipasi orang tua dan guru
dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, diketahui bahwa
pratisipasi antara orangtua dan guru dalam membina perilaku siswa sudah berjalan
dengan baik, orangtua siswa sudah berpartisipasi dalam membentuk perilaku
siswa baik itu di rumah maupun di sekolah, adanya perilaku antara orang tua dan
guru di sekolah, guru berperan aktif dalam membina perilaku siswa di sekolah.

Guru terkadang juga memberikan informasi kepada orangtua tentang
perkembangan siswa di sekolah, begitu juga sebaliknya sebagian orang tua
memberikan informasi tentang perkembangan karakter siswa ketika di rumah,
guru juga mengundang orangtua ke sekolah, terkadang sebagian orang tua juga
ikut berpartisipasi dalam acara perlombaan yang diadakan oleh sekolah MTsN

Model Banda Aceh.®®

8 Hasil Observasi Peneliti mengenai aktivitas Orangtua Siswa dan Guru Model Banda
Aceh, tanggal 10 Agustus 2016.
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Adapun hasil wawancara akan dibahas dengan pertanyaan-pertanyaan

yang peneliti ajukan kepada 9 orang guru dan 5 siswa MTsN Model Banda Aceh.

Adapun pertanyaan pertama yang peneliti ajukan yaitu menurut bapak/ibu,

bagaimana partisipasi guru dan orangtua dalam pembinaan perilaku siswa, dan

diperoleh jawaban sebagai berikut.

W.

W.

G.

G.

1

2

.- . . 87
“Memberi bimbingan pada siswa”.

“Memberi bimbingan kepada siswa dengan tujuan
mengarahkan siswa untuk memilki prilaku baik”.?

“Saling berdisksi antara gurua dan orang tua mengenai
perilaku siswa”.%

“Ikut serta membimbing siswa dalam proses belajar di
rumah”.%

“Menamkan perilaku yang baik baik di rumah maupun di
sekolah”. **

“Saling bertukar informasi antara guru dan orang tua”. .

“Bekerja sama dengan orang tua siswa untuk mendukung
program sekolah”. %

. e 4
“Menghubungi orang tua dan menanyakan kondisi siswa”. s

8" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

8 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

8 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

%! Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

%2 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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“Sama-sama membimbing anak agar menjadi anak yang
berbudi”.®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu menurut bapak/ibu

bagaimana peran orang tua dalam menjalin kerjasama dengan pihak sekolah

terhadap pembinaan perilaku anak dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G. 1

W.G. 2

W.G. 3

W.G. 4

W.G.5

“Peran orangtua terhadap pembinaan perilaku siswa sudah
berjalan dengan baik dan dalam proses ini kerjasama orangtua
sangat diharapkan sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat
‘[erwujud”.9

“Peran orang tua dalam menjalin kerjasama dengan pihak
sekolah terhadap pembinaan karakter anak yaitu dengan cara
saling bertukar informasi mengenai perkembangan anak di
sekolah dan di rumah”.%’

“Peran orang tua dalam menjalin kerjasama dengan pihak
sekolah terhadap pembinaan perilaku siswa yaitu dengan cara
orangtua dan guru harus memiliki hubungan timbal balik
dalam pembentukan karakter anak, sebagian orang tua sudah
menceritakan mengenai perkembangan siswa di rumah, begitu
juga sebaliknya seorang guru juga sudah mulai menceritakan
kepada oran%tua mengenai keadaan atau perkembangan siswa
di sekolah”’

“Sebagian orang tua sudah bekerjasama pembinaan perilaku
siswa dan juga menjaga komunikasi agar selalu mengetahui
perkembangan siswanya, sebagian orang tua sudah
meluangkan waktunya untuk berkonsultasi dengan guru
mengenai perkembangan prilaku siswa di sekolah secara tatap
muka langsung dengan guru”.

“Sebagian orang tua sangat antusias dan banyak memberikan
perhatian untuk perkembangan anaknya, baik itu dengan cara

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

" Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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mengikuti rapat pada awal tahun pembelajaran, maupun
dengan cara berkonsultasi jadwal penjemputan siswa”.

“Sebagian orang tua sudah berpartisipasi dengan pihak sekolah
dengan baik, akan tetapi sebagian orang tua masih kurang ikut
berkerjasama, karna kesibukan orang tua”.

“Orang tua sangat berperan penting dalam pelaksanaan
kerjasama mengenai pembinaan perilaku siswa dimana orang
tua dan guru sama-sama mengetahui permasalahan anak”.*°

“Peran orang tua dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku pada siswa yaitu orang tua dan guru
mendiskusikan bersama mengenal masalah anak sehingga
masalah tersebut dapat dipecahkan”!

“Peran orang tua dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku siswa sangatoperlu karena orang tua
merupakan contoh terhadap siswa”.'**

Adapun pertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa MTsN Model

Banda Aceh yaitu menurut siswa/i bagaimana partisipasi guru dan orangtua dalam

pembinaan perilaku siswa, dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.S. 1

W.S. 2

“Peran guru dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku pada anak yaitu guru berperan penting
terhadap pembinaan karakter anak, dimana guru merupakan
orangtua kedua”.!

“Peran guru dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku pada anak bahwa guru dan orangtua saling
bertukar |nforma5| mengenai perkembangan anak di sekolah
dan di rumah”.*°

199 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

101 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

102 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

103 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

104 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

195 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

196 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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“Peran guru dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku pada anak sangat penting, guru
%fngundangan orangtua ke sekolah dan mengadakan rapat”.

“Peran guru dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku anak, guru sangat penting karena dalam
pelaksanaan pembinaan karakter anak karena guru merupakan
contoh langsung terhadap anak didik>.1%®

“Peran guru dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan perilaku pada anak sangat penting karena guru
merupakan cermin terhadap karakter anak didiknya”.

Selanjutnya wawancara dilakukan peneliti dengan guru MTsN Model

Banda Aceh mengenai komunikasi dengan pertanyaan yaitu bagaimana upaya

bapak/ibu dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar kerjasama dapat

berjalan dengan lancar dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G. 1

W.G. 2

W.G. 3

W.G. 4

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan dengan lancar dengan cara sesering
mungkin berkomunikasi dengan guru sekolah baik ketika rapat
maupun ketika penjempuatan anak”."'?

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasalrpla dapat berjalan lancar dengan cara menghadiri
rapat”.

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama daPat berjalan lancar dengan cara melakukan evaluasi
hasil rapa‘[”.1 2

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan lancar dengan cara saling bertukar

197 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

198 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

109 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

119 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

11 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

112 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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informasi tentang perkembangan anak baik di rumah maupun di
sekolah”. "

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan lancar dengan cara menjaga
komunikasi dengan guru”.**

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan lancar dengan cara mendukung
program-program yang diadakan di sekolah serta memberikan
sumbangan”.

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan lancar dengan cara menjaga
komunikasi dengan baik”.

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan lancar _dengan melakukan kerjasama
dalam membina karakter anak”.*"’

“Upaya dalam menjaga komunikasi dengan pihak sekolah agar
kerjasama dapat berjalan lancar dengan cara mendukung
program-program yang diadakan di sekolah”

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu menurut siswa/i upaya

apa saja yang guru lakukan dalam menjaga komunikasi dengan orang tua siswa

agar kerjasama dapat berjalan dengan lancar dan diperoleh jawaban sebagai

berikut:

W.S. 1

“Menurutnya konstribusi yang harus diberikan orangtua kepada
pihak sekolah dalam pelaksanaan Kkerjasama mengenai
pembinaan karakter anak yaitu orang tua bersedia dan terbuka
menceritakan tentang perkembangan anaknya yang tidak
diketahui oleh guru ketika di rumah”.* 19

113 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

114 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

115 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

118 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

17 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

118 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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W.S.2 “Menurutnya konstribusi yang harus diberikan orang tua kepada
pihak sekolah dalam pelaksanaan Kkerjasama mengenai
pembinaan karakter anak yaitu orangtua juga harus ikut
membiasakan hal-hal yang baik di lingkungan rumah sehingga
pembiasaan yang sudah dilakukan di sekolah bisa dilakukan
oleh anak sepanjang waktu”.*?

W.S.3 “Menurutnya konstribusi yang harus diberikan orang tua kepada
pihak sekolah dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan karakter anak yaitu Orang tua menceritakan
kelakuan dan kebiasaan anak dirumah yang tidak bisa dipantau
oleh gum”.121

W.S.4 “Menurutnya konstribusi yang harus diberikan orang tua kepada
pihak sekolah dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan karakter anak yaitu orang tua harus menceritakan
perilaku/kebiasaan anak di rumah yang tidak dapat dipantau
oleh guru supaya ada timbal balik antara orang tua dan guru”.122

W.S.5 “Menurutnya konstribusi yang harus diberikan orang tua
kepada pihak sekolah dalam pelaksanaan kerjasama mengenai
pembinaan karakter anak yaitu orangtua memberikan bantuan
kepada sekolah berupa dana, sarana prasana agar mempermudah
proses belajar mengajar”.*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai partisipasi orang tua
dan guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, diketahui
bahwa pratisipasi antara orangtua dan guru dalam membina perilaku siswa sudah
berjalan dengan baik, orangtua siswa sudah berpartisipasi dalam membentuk
perilaku siswa baik itu di rumah maupun di sekolah, adanya perilaku antara orang

tua dan guru di sekolah, guru berperan aktif dalam membina perilaku siswa di

sekolah.

119 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
120 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
12! \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
122 \Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

123 Wawancara dengan Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.



67

Guru terkadang juga memberikan informasi kepada orang tua tentang
perkembangan siswa di sekolah, begitu juga sebaliknya sebagian orangtua
memberikan informasi tentang perkembangan karakter siswa ketika di rumah,
guru juga mengundang orangtua ke sekolah, terkadang sebagian orang tua juga
ikut berpartisipasi dalam acara perlombaan yang diadakan oleh sekolah MTsN
Model Banda Aceh.

4. Bentuk Kerja Sama Guru dan Orangtua dalam Pembinaan Prilaku

Siswa MTsN Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, peneliti menemukan
beberapa hal yang berkaitan dengan bentuk-bentuk kerjasama orangtua dan guru
dalam pembinaan perilaku anak. Sumber data dalam penelitian ini adalah 9 orang
guru PAI dan 5 orangtua siswa MTsN Model Banda Aceh, data diperoleh dari
observasi dan respon jawaban wawancara. Adapun data yang dianalisis adalah
bentuk-bentuk kerjasama orangtua dan guru dalam pembinaan perilaku anak, yang
akan dijelaskan dalam hasil observasi dan wawancara berikut ini.

Adapun hasil observasi mengenai bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan
guru dalam pembinaan pendidikan perilaku anak dapat diketahui bahwa
bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan prilaku
diantaranya guru dan orangtua saling berbagi informasi mengenai perkembangan
karakter anak guru mengundang orang tua ke sekolah, serta mengadakan rapat

dengan orang tua di sekolah.**

124 Hasil Observasi Peneliti dengan Orangtua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal
11 Agustus 2016.
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Adapun hasil wawancara akan dibahas dengan pertanyaan-pertanyaan

yang peneliti ajukan kepada 5 orang guru dan 9 orangtua siswa MTsN Model

Banda Aceh, mengenai bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam

pembinaan pendidikan karakter anak. Pertanyaan pertama yang peneliti ajukan

yaitu bagaimana bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan orang

tua siswa dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G. 1

W.G. 2

W.G. 3

W.G. 4

W.G.5

W.G. 6

“Bentuk kerjasama guru dan orang tua siswa yaitu dengan cara
berkomunikasi antara orangtua dan guru dalam perkembangan
dan keadaan anak di sekolah’

“Bentuk kerjasama guru dan orang tua siswa Yyaitu dengan cara
mengikuti rapat”.126

“Bentuk kerjasama orangtua dan guru yaitu oran%tua ikutserta
dalam kegiatan-kegiatan yang di adakan sekolah”.

“Bentuk kerjasama orangtua dan guru yaitu orangtua ikutserta
orangtua dalam perlombaan dan rekreasi”.*?®

“Bentuk kerjasama orangtua dan guru yaitu orangtua saling
bertukar informasi dengan guru”.

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu pembinaan karakter anak dengan cara
saling 3k,)oertukar informasi mengenai perkembangan karakter
anak”!

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah vyaitu dengan cara berkomunikasi antara

125 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

126 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016

127 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

128 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

129 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

130 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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orangtua dan guru terhadap perkembangan dan keadaan anak
di sekolah”.®

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu orangtua ikutserta dalam kegiatan-kegiatan
yang di adakan sekolah, seperti perlombaan dan rekreasi”. 132

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu dengan cara ikut berpart|S|paS| terhadap
program-program yang diadakan sekolah”.®

Adapun wawancara dengan orangtua siswa MTsN Model Banda Aceh

mengenai bentuk-bentuk kerjasama dengan pertanyaan yaitu bagaimana

bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan pihak sekolah dan

diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.0.1

W. 0. 2

W. 0.3

W. 0.4

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah ada dalam bentuk formal seperti rapat, ada juga
dalam bentuk non formal”.*®

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu dengan cara berkonsultasi dengan guru
wali kelas ataupun dengan guru-guru - yang bersangkutan
mengenai pembinaan perilaku anak”.™

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu dengan cara saling berbagi informasi
mengenai perkembangan anak di sekolah”

“Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu dengan cara memberi masukan untuk
meningkatkan Kkerjasama antara pihak sekolah”.*?

131 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

132 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

133 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

134 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

2016.

135 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

2016.

136 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

2016.

137 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

2016.
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W.0O.5 “Bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin selama ini dengan
pihak sekolah yaitu kebanyakan orangtua melakukan dengan
cara mengikuti rapat yang diadakan pihak sekolah”.'®

Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu menurut ibu,
bagaimana bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah ini mengenai
pembinaan perilaku pada anak dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W. G. 1 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku pada siswa vyaitu dengan membina
komunikasi yang baik dengan guru”.

W. G. 2 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku pada siswa yaitu orangtua ikut berperan
aktif dalam pembinaan karakter anak”.

W. G. 3 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku pada siswa yaitu dengan cara mengikuti
rapat.”

W. G. 4 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku pada siswa yaitu orang tua ikutserta dalam
kegiatan-kegiatan yang di adakan sekolah”.

W. G. 5 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku pada siswa yaitu orang tua saling bertukar
informasi dengan guru perkembangan dan keadaan anak baik itu
di sekolah maupun di rumah”.

W. G. 6 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku siswa yaitu dengan komunikasi secara lebih
mendalam yang dilakukan secara langsung dengan guru
mengenai perkembangan karakter anak saat di sekolah”.

W. G. 7 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku siswa yaitu dengan cara orang tua ikut
berpartisipasi dalam kegiatan perlombaan, rekreasi, serta kegitan
sekolah lainya”.

W. G. 8 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai

pembinaan perilaku siswa juga dilakukan dengan cara orang tua

138 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus
2016.
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memberikan masukan kepada guru terhadap pembinaan karakter
anak.”

W. G. 9 “Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai

pembinaan prilaku siswa yaitu saling berbagi informasi baik
melalui telepon, atau melalui tatap muka langsung mengenai
perkembangan anak.” 139

Adapun wawancara dengan orangtua siswa MTsSN Model Banda Aceh

mengenai bentuk-bentuk kerjasama dengan pertanyaan yaitu menurut bapak/ibu,

bagaimana bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai

pembinaan perilaku anak dan diperoleh jawaban sebagai berikut.

2016.

W.0.1

W. 0. 2

W.0O.3

W. 0.4

W.0O.5

“Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku siswa guru harus lebih sering lagi
membuat sharing dengan pihak orang tua wali untuk kemajuan
sekolah dan kemajuan perilaku anak”.

“Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan perilaku siswa yaitu mengikutsertakan anak dalam
kegiatan-kegiatan sekolah seperti karnaval 1 Muharram, foto
model, dan acara perpisahan”.

“Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan prilaku siswa yaitu dengan cara guru dan orang tua
saling berbagi informasi mengenai perkembangan perilaku
anak”.

“Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah
mengenai pembinaan prilaku siswa yaitu dengan cara guru
mengundang orang tua ke sekolah”.

“Bentuk kerjasama yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan prilaku siswa yaitu dengan cara mengadakan rapat
dengan orang tua di sekolah”. **°

139 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

140 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan yaitu apakah bapak/ibu

membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang tua siswa mengenai

pembinaan prilaku pada siswa dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

W.G. 1

W.G. 2

W.G. 3

W.G. 4

W.G.5

W.G. 6

W.G. 7

“Membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang tua
siswa mengenai pembinaan prilaku pada siswa yaitu
mengadakan pertemuan dengan orang tua pada waktu tertentu di
sekolah ”.**

“Setiap guru pasti membangun bentuk kerjasama yang khusus
dengan orang tua siswa mengenai pembinaan perilaku pada
ca 142

siswa”.

“Membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang tua
siswa mengenai pembinaan perilaku pada siswa terkadang
dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi”.**?

“Membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang tua
siswa mengenai pembinaan perilaku pada siswa dilakukan pada

saat anak susah diatasi”.***

“Setiap guru pasti membangun bentuk kerjasama yang khusus
dengan orang tua siswa mengenai pembinaan perilaku pada
siswa terutama anak yang tidak naik kelas”.'*

“Setiap guru membangun bentuk kerjasama yang khusus
dengan orang tua siswa mengenai pembinaan perilaku pada
. 95 146

siswa .

“Guru membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang
tua siswa mengenai pembinaan perilaku pada siswa ketika siswa
memiliki masalah”.'*’

141 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

142 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

143 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

144 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

145 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

146 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

147 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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“Guru membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang
tua siswa mengenai pembinaan perilaku pada siswa dengan cara
berdiskusi”.*®

“Guru pasti membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan
orang tua siswa mengenai pembinaan perilaku pada siswa

Adapun wawancara dengan orang tua siswa MTsN Model Banda Aceh,

apakah bapak/ibu membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan orang tua

siswa mengenai pembinaan prilaku pada anak dan diperoleh jawaban sebagai

berikut:

2016.

2016.

2016.

2016.

W.0.1

W. 0.2

W. 0.3

W. 0.4

“Membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan pihak
sekolah mengenai pembinaan prilaku pada siswa yaitu
mengahadiri pertemuan orang tua pada waktu tertentu di
sekolah”.**

“Tidak semua orang tua membangun bentuk kerjasama yang
khusus dengan pihak sekolah mengenai pembinaan perilaku

. 151
pada siswa”.

“Membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan pihak
sekolah mengenai pembinaan perilaku pada siswa yaitu
mengadakan kegiatan-kegiatan positif”. ***

“belum, akan tetapi ingin sekali membangun bentuk kerjasama

yang khusus dengan pihak sekolah mengenai pembinaan

perilaku pada siswa” '

148 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

14% Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

150 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

151 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

152 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

153 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus
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“Membangun bentuk kerjasama yang khusus dengan pihak
sekolah mengenai pembinaan perilaku pada siswa yaitu saling
bertukar informasi dengan guru”.154

Berikut ini pertanyaan yang diajukan peniliti kepada guru menurut

bapak/ibu, bagaimana bentuk perilaku yang harus dimiliki siswa-siswi di sekolah

ini dan diperoleh jawaban sebagai berikut:

2016.

W.G. 1

W.G. 2

W.G.3

W.G. 4

W.G.5

W.G. 6

W.G. 7

“Bentuk perilaku yang harus dimiliki siswa-siswi di sekolah
yaitu mandiri, jujur, disiplin”.**®

“Bentuk perilaku yang harus di6rniliki siswa-siswi di sekolah
s 15

yaitu tanggung jawab, religius”.
“Bentuk perilaku yang harus dimiliki siswa-siswi di sekolah
yaitu religius dan peduli sosial”.*’

“Bentuk perilaku yang harus dimiliki siswa-siswi di sekolah
5 158

yaitu mandiri, dan disiplin”.
“Bentuk perilaku yang harus dimiliki siswa-siswi di sekolah
yaitu karakter islami yang sesuai dengan ajaaran Islam seperti
disiplin, menjaga kebersihan, bertanggungjawab, toleransi,
dermawan, kerjakeras, komunikatif, dan bersosial tinggi”.**®

“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang anak yaitu anak harus memiliki karakter yang mandiri,

kreatif dan disiplin”.**

“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang anak vyaitu anak harus memiliki kepribadian atau

5% \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

155 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

156 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

57 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

158 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

159 Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

160 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.
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karakter yang b:ﬂ( seperti disiplin, sopan santun, patuh/ tidak

membangkang”.
“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang anak vyaitu anak harus memiliki karakter atau
kepribadian bersih, dan rapi”.**

“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh

seorang anak yaitu anak harus memiliki kepribadian yang

bertanggungjawab, dan bersosial tinggi”.163

Adapun wawancara dengan orang tua siswa MTsN Model Banda Aceh

mengenai bentuk karakter anak dengan pertanyaan yaitu menurut bapak/ibu,

bagaimana bentuk perilaku yang harus dimiliki oleh seorang anak dan diperoleh

jawaban sebagai berikut.

2016.

2016.

2016.

W.0.1

W. 0. 2

W.0O.3

W. 0.4

“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang anak harus sesuai dengan tuntutan agama”.'®*

“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh

seorang anak yaitu displin, sopan dan santun”.*®

“Bentuk perilaku atau kepribadian yalgg harus dimiliki oleh

seorang anak yaitu mandiri dan kreatif”.
“Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh
seorang anak yaitu harus sesuai dengan ajaran Islam walaupun
mereka terkadang mereka memiliki hobi masing-masing tetapi

161 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

162 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

163 \Wawancara dengan Guru MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus 2016.

164 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

165 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus

166 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus
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kita harus mengarahkan kearah yang postif, sehingga mereka

menjadi anak yang shaleh dan shaleha”. ™’

W.0O.5 “Bentuk perilaku atau kepribadian yang harus dimiliki oleh
seoran%sanak yaitu siswa harus memiliki kepribadian yang
baik”.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka dapat diketahui bahwa
dapat bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku
diantaranya guru dan orang tua saling berbagi informasi mengenai perkembangan
perilaku siswa guru mengundang orang tua ke sekolah, serta mengadakan rapat
dengan orang tua di sekolah, begitu juga sebaliknya orang tua saling berbagi
informasi mengenai perkembangan perilaku siswa serta menghadiri rapat yang
diadakan oleh pihak sekolah.

Selain itu guru dan orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan
pihak sekolah mengenai pembinaan perilaku pada siswa yaitu menghadiri
pertemuan orang tua pada waktu tertentu di sekolah, akan tetapi tidak semua
orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan pihak sekolah, hal ini

disebabkan oleh kesibukan orang tua.

C. Pembahahasan

Berdasarkan hasil paparan penelitian di atas yang telah dilakukan di MTsN
Model Banda Aceh, data diolah dengan mempertimbangkan teori yang disusun di

bab Il yang akan dijabarkan sebagai berikut:

187 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus
2016.

168 \Wawancara dengan Orang Tua Siswa MTsN Model Banda Aceh, tanggal 11 Agustus
2016.
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1. Penyimpangan Perilaku di Kalangan Siswa MTsN Model Banda Aceh

Menurut Syamsu Yusuf ketika siswa sudah masuk pada tingkat MTSs,
artinya setara dengan sekolah menengah. Pada masa ini siswa sudah masuk ke
usia remaja, remaja merupakan masa transisi dari anak ke dewasa. Pada masa ini
merupakan masa tumbuh kembang anak, masa remaja menjadi bagian sangat
penting, masa ini merupakan masa pencarian diri.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan tentang penyimpangan prilaku yang
terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh diantaranya
merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan, berbicara kurng sopan, memakai
pakaian yang kurang sopan, mengganggu teman saat proses belajar berlangsung,
bolos pada jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, malas
mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli, serta tidak patuh dengan
orang tua dan guru.

Hal ini sesuai dengan pendapat Syamsu Yusuf yang mengemukakan
bahwa penyimpangan prilaku yang terjadi di kalangan siswa tingkat MTs ialah
berbohong, pergi keluar rumah tanpa pamit, keluyuran, begadang, membolos
sekolah, berkelahi dengan teman, berkelahi antar sekolah, buang sampah
sembarangan, mengendarai kendaraan bermotor tanpa SIM, kebut-kebutan/
mengebut, serata tidak sopan terhadap orangtua.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan penyimpangan prilaku tersebut
disebabkan oleh beberapa hal di antaranya karena didikan orang tua yang tidak

benar, kurangnya perhatian orang tua, kesalahan sistem pengajaran di sekolah
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yang kurang menanamkan sistem nilai, transisi kultural, pengaruh lingkungan
tempat tinggal, serta penyalahgunaan media.

Maka berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa penyimpangan
prilaku yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh
diantaranya merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan, berbicara kurang
sopan, memakai pakaian yang kurang sopan, mengganggu teman ketika belajar,
bolos pada jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, malas
mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli, serta tidak patuh dengan
orang tua dan guru.

Hal ini disebabkan beberapa hal di antaranya karena didikan orang tua
yang tidak benar, kurangnya perhatian orang tua, kesalahan sistem pengajaran di
sekolah yang kurang menanamkan nilai-nilai keteladanan, transisi kultural,
pengaruh lingkungan tempat tinggal, serta penyalahgunaan media.

Berdasarkan uraian di atas mengenai penyimpangan prilaku yang terjadi di
kalangan siswa khususnya pada siswa MTsN Model Banda Aceh yang sudah
masuk ke usia remaja merupakan hal yang biasa terjadi seperti merokok,
berpacaran, bergaya kebarat-baratan, memakai pakaian yang kurang sopan,
mengganggu teman ketika belajar, bolos pada jam belajar, sering meminta izin
meninggalkan kelas, malas mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli,
serta tidak patuh dengan orang tua dan guru, terutama karena kesalahan didikan
orang tua, kurangnya perhatian orang tua, kesalahan sistem pengajaran di sekolah
yang kurang menanamkan sistem nilai, transisi kultural, pengaruh lingkungan

tempat tinggal, serta penyalahgunaan media.
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Oleh karena itu orang tua dan guru harus berpartisipasi dalam membina
prilaku anak, dengan cara meluangkan waktu terhadap anak, memberikan
perhatian kepada anak, memberikan contoh yang baik terhadap anak, memberi
nasehat kepada anak, menanamkan nilai-nilai agama dan budaya, mengaitkan
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta mengontrol

pergaulan anak.

2. Metode dalam Pembinaan Perilaku Menyimpang Pada Siswa

Berdasarkan hasil temuan di lapangan mengenai metode pembinaan
perilaku menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh di antaranya dengan cara
menjadikan orang tua dan guru sebagai teladan siswa, maka orang tua dan guru
yang memiliki prilaku yang baik yang akan dijadikan contoh teladan,
menanamkan Agidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan, metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa juga dilakukan
melalui pemberian nasehat.

Kajian ini juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Muhammad bin
Jamil yang menyatakan bahwa metode pembinaan perilaku terhadap siswa dapat
dilakukan dengan cara guru menanamkan sikap disiplin pada siswa, untuk
menumbuhkan sikap ini guru disarankan untuk bersikap empatik, menerima,
hangat dan terbuka, guru juga harus terampil dalam berkomunikasi sehingga
siswa mampu menerima perasaan dan membuat siswa patuh terhadap gurunya,
guru juga harus berlaku adil dan berkata benar, selain itu guru juga harus mampu

memberikan sangsi-sangsi yang mendidik dan bermanfaat.
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Kajian ini juga sesuai dengan pendapat Saifullah yang menyatakan bahwa
metode pembinaan perilaku terhadap siswa dapat dilakukan dengan cara guru
perlu bersikap positif dan bertanggung jawab sehingga guru mampu
mengendalikan secara penuh dan mampu mengembangkan dan mempertahankan
peraturan.

Adapun menurut Najib Sulhan metode pembinaan perilaku menyimpang
pada siswa dapat dilakukan dengan beberapa cara oleh pihak sekolah, untuk
melaksanakan pembinaan perilaku yang menyimpang pada siswa secara
keselurunan merupakan gambaran dari pelaksanaan kurikulum yang holistik,
diantaranya:

a Memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

1) Menanamkan nilai kebaikan kepada peserta didik.

2) Menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau keinginan

untuk berbuat baik.

3) Mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik.

4) Melaksanakan perbuatan baik.

b Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala
tingkah laku masyarakat sekolah. Terdapat beberapa contoh slogan untuk
membangun kebiasaan, misalnya:

1) Kebersihan:
a) Kebersihan sebagian dari iman

b) Kebersihan pangkal kesehatan
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2) Kerjasama:
a. Tolong menolonglah dalam kebaikan, jangan tolong menolong

dalam kejelekan.

3) Jujur:
a. Kejujuran modal utama dalam pergaulan
b. Katakan yang jujur walaupun itu pahit
4) Menghormati:
a. Hormati guru sayangi teman
b. Surga dibawah telapak kaki ibu, dan lain sebagainya.

Selain yang telah diuraikan di atas dalam membina perilaku menyimpang
pada siswa MTsN Banda Aceh juga dibutuhkan kerja sama yang dilakukan pihak
sekolah dengan orang tua siswa diantaranya dengan cara memanggil orang tua
siswa kesekolah untuk membicarakan permasalahan yang dihadapi siswa,
melakukan kunjungan rumah, mengadakan rapat dengan para orang tua siswa,
menggunakan guru pendamping pada siswa, bekerjasama dengan guru wali dalam
mengatasi masalah siswa, selain itu ada beberapa pendekatan yang digunakan
untuk membina perilaku anak diantaranya dengan saling berbagi informasi antara
guru dan orang tua siswa mengenai perilaku siswa, guru juga saling berbagi
informasi dengan siswa sehingga guru tahu masalah yang di hadapi anak,
memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan metode pembinaan
perilaku menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh diantaranya dengan cara

menjadikan orang tua dan guru sebagai teladan siswa, orang tua dan guru yang
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memiliki perilaku yang baik yang akan dijadikan contoh teladan oleh siswa,
menanamkan Agidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan, memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran,
metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa juga dilakukan melalui
pemberian nasehat, membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik
dalam segala tingkah laku masyarakat sekolah, selain itu pihak sekolah juga perlu
melakukan kerja sama dengan orang tua siswa.

Oleh karena itu metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti menjadikan orang tua dan guru sebagai
teladan siswa, menanamkan Agidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan, memberi nasehat, membuat slogan yang mampu
menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala tingkah laku masyarakat sekolah,
tergantung orang tua dan guru serta sistem pengajaran yang ada di sekolah dalam

berpartisipasi untuk membina perilaku siswa.

3. Partisipasi Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Siswa
MTsN Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil temuan di lapangan mengenai partisipasi orang tua dan
guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, diketahui bahwa
pratisipasi antara orang tua dan guru dalam membina prilaku siswa sudah berjalan
dengan baik, orang tua siswa sudah berpartisipasi dalam membentuk prilaku siswa
baik itu di rumah maupun di sekolah, adanya prilaku antara orang tua dan guru di

sekolah, guru berperan aktif dalam membina prilaku siswa di sekolah.
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Guru terkadang juga memberikan informasi kepada orang tua tentang
perkembangan siswa di sekolah, begitu juga sebaliknya sebagian orang tua
memberikan informasi tentang perkembangan perilaku siswa ketika di rumah,
guru juga mengundang orang tua ke sekolah, terkadang sebagian orang tua juga
ikut berpartisipasi dalam acara perlombaan yang diadakan oleh sekolah MTsN
Model Banda Aceh.

Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat bahwa partisipasi guru
dapat dilakukan dengan cara menceritakan perilaku siswanya ketika di
sekolah, sebaliknya orang tua juga dapat memberitahukan bagaimana perilaku
yang ditunjukkan oleh anak ketika di rumah, dengan adanya pertukaran informasi
tersebut, maka masing-masing pihak dapat mengambil langkah yang tepat
terhadap pembinaan prilaku anak sehingga tidak terjadi perilaku kurang baik oleh
anak.

Kajian ini juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Zakiah Darajat
jika orang tua dan guru saling berpartisipasi maka masing-masing pihak dapat
mengambil langkah yang tepat terhadap pembinaan prilaku anak sehingga tidak
terjadinya perilaku yang kurang baik oleh anak.

Partisipasi tersebut dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dengan guru
atau pihak sekolah sehingga siswa dapat memperoleh pembinaan prilaku secara
berkesinambungan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Hasbullah
pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga adalah bersifat asasi, karena
itulah orangtua merupakan pendidik pertama, utama, dan kodrati. Dialah yang

banyak memberikan pengaruh warna kepribadian seorang anak.
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Maka akan sangat keliru jika para orangtua dalam dunia pendidikan
dewasa ini yang beranggapan bahwa hanya sekolahlah yang bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak-anaknya secara penuh. Adapun Kkerjasama dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan cara mendatangi rumah siswa,
mengundang orang tua kesekolah, mengadakan rapat, membuat organisasi orang
tua seperti badan pembantu sekolah, mengadakan surat menyurat dengan orang
tua siswa, adanya nilai rapor.

Oleh karena itu sebagaimana yang dipaparkan di atas mengenai partisipasi
orang tua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh
dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya saling memberikan informasi
mengenai prilaku siswa, mengambil langkah yang tepat terhadap pembinaan
prilaku anak dari masing-masing pihak sehingga tidak terjadi perilaku kurang
baik oleh anak, dengan adanya partisipasi yang baik antara orang tua dan guru di
sekolah, maka pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh akan
terlaksana secara optimal, selain itu partisipasi juga menjauhkan orang tua dari
pandangan yang keliru dan pendapat yang salah, sehingga dapat terhindar dari
salah pengertian yang mungkin timbul antara keluarga dan sekolah.

Maka berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa partisipasi orang
tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa MTs sangat penting dilakukan
terutama pada masa MTs ini karena pada masa ini siswa sudah masuk ke usia
remaja, remaja merupakan masa transisi dari anak ke dewasa. Pada masa ini
merupakan masa tumbuh kembang anak, masa remaja menjadi bagian sangat

penting, masa ini merupakan masa pencarian diri sehingga anak sering melakukan
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perilaku-perilaku menyimpang. Oleh karena itu disimpulkan bahwa partisipasi
orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh
sangat penting sehingga orang tua tidak berpandangan keliru mengenai sekolah

dan pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh berjalan maksimal.

4. Bentuk Kerja Sama Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku
Siswa MTsN Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka diperoleh hasil bahwa
bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa
diantaranya guru dan orang tua saling berbagi informasi mengenai perkembangan
perilaku siswa guru mengundang orang tua ke sekolah, serta mengadakan rapat
dengan orang tua di sekolah, begitu juga sebaliknya orang tua saling berbagi
informasi mengenai perkembangan perilaku siswa serta menghadiri rapat yang
diadakan oleh pihak sekolah.

Selain itu guru dan orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan
pihak sekolah mengenai pembinaan perilaku pada siswa yaitu mengahadiri
pertemuan orang tua pada waktu tertentu di sekolah, akan tetapi tidak semua
orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan pihak sekolah, hal ini
disebabkan oleh kesibukan orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas maka dapat diketahui
bahwa beberapa bentuk kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru di
sekolah dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh belum
dilakukan secara optimal. Menurut Hasbullah ada beberapa cara atau bentuk yang

dapat digunakan untuk menjalin kerjasama antara orang tua dan guru dalam
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pembinaan perilaku siswa, diantaranya adalah adanya kunjungan ke rumah anak
didik, mengundang orang tua ke sekolah, case conference, badan pembantu
sekolah, mengadakan surat-menyurat guru dengan orang tua murid, adanya daftar
nilai atau rapor.

Selanjutnya, menurut Novan Ardi Wiyani “kerjasama dengan orang tua
siswa juga dilakukan untuk mendapatkan hasil pendidikan yang baik, maka
sekolah perlu mengadakan kerjasama yang erat dan harmonis antara sekolah dan
orang tua pesertadidik. Dengan adanya kerjasama itu, orang tua akan
mendapatkan:

a. Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-
anaknya.

b. Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-anaknya di
sekolah.

c. Mengetahui perilaku anak-anaknya selama disekolah, seperti apakah
anaknya rajin, malas, suka membolos, suka mengantuk, nakal dan
sebagainya.

Adapun bagi guru, dengan adanya kerjasama tersebut guru akan
mendapatkan:

a. Informasi-informasi dari orang tua dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi anak didiknya.

b. Guru juga akan memperoleh bantuan-bantuan dari orang tua siswa dalam
memberi pendidikan kepada anak di sekolah.

Dari ulasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kerjasama antara orang

tua dan guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk dilakukan
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dalam proses pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, terlebih lagi
pembinaan perilaku siswa pada tingkat MTs sudah masuk ke usia remaja, akan
tetapi apabila dalam pembinaan perilaku siswa ini tidak terjadi kerjasama antara
orang tua dan guru maka akan terjadi kesalahpahaman antara orang tua siswa dan
guru sekolah.

Oleh karena itu kerja sama orang tua dan guru dalam membina perilaku
siswa MTsN Model Banda Aceh sangat penting dan ini dapat dilakukan dengan
bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa

sebagaimana telah disebutkan pada halaman 84 poin
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang berjudul
“Partisipasi Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Siswa MTsN
Model Banda Aceh” maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN
Model Banda Aceh diantaranya merokok, berpacaran, bergaya kebarat-
baratan, mengganggu teman ketika belajar, bolos pada jam belajar, sering
meminta izin meninggalkan kelas, malas mengerjakan tugas, tidak disiplin,
mencuri, membuli, serta tidak patuh dengan orang tua dan guru.

2. Metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh di
antaranya dengan cara menjadikan orang tua dan guru sebagai teladan
siswa, orang tua dan guru yang memiliki perilaku yang baik yang akan
dijadikan contoh teladan yang sesuai, menanamkan Agidah/iman yang kuat
tehadap siswa, menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, metode pembinaan
perilaku menyimpang pada siswa juga dilakukan melalui pemberian
nasehat, selain itu pihak sekolah juga melakukan kerja sama dengan orang
tua siswa dengan cara memanggil orang tua siswa kesekolah untuk
membicarakan permasalahan yang dihadapi siswa, melakukan kunjungan
rumah, mengadakan rapat dengan para orang tua siswa.

3. Partisipasi orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa MTsN
Model Banda Aceh dilakukan melalui pemberian informasi kepada orang
tua tentang perkembangan siswa di sekolah, begitu juga sebaliknya sebagian
orang tua memberikan informasi tentang perkembangan karakter siswa
ketika di rumah, terkadang sebagian orang tua juga ikut berpartisipasi dalam
acara perlombaan yang diadakan oleh sekolah MTsN Model Banda Aceh.
Hal ini dilakukan agar guru dan orang tua dapat mengambil langkah yang

tepat terhadap pembinaan perilaku sehingga tidak terjadi perilaku kurang
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baik oleh anak, dan pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh
akan terlaksana secara optimal, serta terhindar dari salah pengertian yang
mungkin timbul antara keluarga dan sekolah.

Bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku
diantaranya guru dan orang tua saling berbagi informasi mengenai
perkembangan perilaku siswa guru mengundang orang tua ke sekolah, serta
mengadakan rapat dengan orang tua di sekolah, begitu juga sebaliknya
orang tua saling berbagi informasi mengenai perkembangan perilaku siswa
serta menghadiri rapat yang diadakan oleh pihak sekolah, akan tetapi tidak
semua orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan pihak sekolah,

hal ini disebabkan oleh kesibukan orang tua.

B. Saran

1.

Hendaknya dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh
orang tua dan guru agar memberikan perhatian dan waktu terhadap anak
serta menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari;
Hendaknya dalam metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa
MTsN Banda Aceh orang tua dan guru mampu menjadikan dirinya sebagai
teladan terhadap siswa.

Partisipasi orang tua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN
Model Banda Aceh handaknya guru bisa mengunjungi rumah siswa/i yang
bermasalah, selain itu konsultasi yang dilakukan guru hendaknya bukan
hanya dilakukan secara tatap muka langsung;

Seharusnya semua orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan
pihak sekolah;

Untuk peneliti selajutnya hendaknya agar mencari solusi yang lebih baik
terhadap partisipasi guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku siswa

MTsN Model Banda Aceh.
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PEDOMAN PENELITIAN

PARTISIPASI GURU DAN ORANG TUA DALAM PEMBINAAN
PRILAKU SISWA MTsN MODEL BANDA ACEH

NO

Rumusan Masalah

Observasi

wawancara

Dokumentasi

ket

Apa-apa saja
penyimpangan prilaku
yang terjadi di kalangan
siswa di tingkat MTsN
Model Banda Aceh

v

Siswa:

1. Menurut siswa/i apa saja penyimpangan prilaku yang
terjadi di kalangan siswa?

2. Menurut siswa/i apa yang menyebabkan
penyimpangan prilaku di kalangan siswa?

Guru:

1. Menurut bapak/ ibu apa yang menyebabkan
penyimpangan prilaku di kalangan siswa?

2. Menurut Bapak/ Ibu apa saja penyimpangan prilaku
yang terjadi di kalangan siswa?

Orang Tua:

1. Menurut bapak/ ibu apa yang menyebabkan
penyimpangan prilaku di kalangan siswa?

2. Menurut bapak/ ibu apa saja penyimpangan prilaku
yang terjadi di kalangan siswa?

v

Metode apa saja yang di
gunakan dalam
pembianaan prilaku
menyimpang pada siswa

Siswa:

1. Menurut siswa/i cara apa saja yang di gunakan dalam
pembianaan prilaku menyimpang pada siswa?

2. Menurut siswa/i bagaimana pendekatan yang guru
gunakan selama ini dalam pelaksaan pembinaan
prilaku anak?




Guru:

1.

2.

3.

4.

Bagaimana cara guru membentuk kerjasama dengan
orang tua siswa mengenai pembinaan prilaku anak?
Menurut  bapak/ibu, bagaimana upaya yang
dilakukan sekolah dalam membangun kerjasama
dengan orang tua siswa?

Bagaimana peran sekolah dalam  pelaksanaan
kerjasama mengenai pembinaan prilaku pada anak?
Bagaimana pendekatan yang guru gunakan selama
ini dalam pelaksaan pembinaan prilaku anak?

Bagaimana partisipasi
guru dan orangtua dalam
pembinaan prilaku siswa
MTsN Model Banda Aceh

Siswa:

1.

2.

Menurut siswa/i bagaimana partisipasi guru dan
orangtua dalam pembinaan prilaku siswa?

Menurut siswa/i upaya apa saja yang guru lakukan
dalam menjaga komunikasi dengan orang tua siswa
agar kerjasama dapat berjalan dengan lancar?

Guru:

1.

2.

Menurut bapak/ibu bagaimana partisipasi guru dan
orangtua dalam pembinaan prilaku siswa?
Menurut bapak/ibu, bagaimana peran orang tua
dalam menjalin kerjasama dengan pihak sekolah
terhadap pembinaan prilaku anak?

Menurut bapak/ibu upaya apa saja yang guru
lakukan dalam menjaga komunikasi dengan orang
tua siswa agar kerjasama dapat berjalan dengan
lancar?

Bagaimana bentuk kerja
sama yang dilakukan oleh
guru dan orangtua dalam
pembinaan perilaku siswa

Guru:

1.

2.

Bagaimana bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin
selama ini dengan orang tua siswa?
Menurut bapak/ibu, bagaimana bentuk kerjasama




MTsN Model Banda Aceh

yang harus diterapkan di sekolah ini mengenai
pembinaan prilaku pada anak?

3. Apakah bapak/ibu membangun bentuk kerjasama

yang khusus dengan orang tua siswa mengenai
pembinaan prilaku pada anak?

4. Menurut bapak/ibu, bagaimana bentuk prilaku yang

harus dimiliki siswa-siswa di sekolah ini?

Orangtua:

1.

2.

Bagaimana bentuk-bentuk kerjasama yang terjalin
selama ini dengan pihak sekolah?

Menurut bapak/ibu, bagaimana bentuk kerjasama
yang harus diterapkan di sekolah mengenai
pembinaan prilaku anak?

Apakah bapak/ibu membangun bentuk kerjasama
yang khusus dengan pihak sekolah mengenai
pembinaan prilaku anak?

Menurut bapak/ibu, bagaimana bentuk karakter atau
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang anak?
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ABSTRAK

Partisipasi guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model
Banda Aceh berdasarkan hasil penelitian di lapangan telah berjalan baik, akan
tetapi, belum maksimal, hal ini dikarenakan masih terdapat penyimpangan
perilaku siswa sehingga peneliti mencari solusi terhadap penyimpangan-
penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa melalui partisipasi guru
dan orang tua. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apa-apa saja penyimpangan perilaku yang terjadi di kalangan siswa di
tingkat MTsN Model Banda Aceh?; Metode apa saja yang di gunakan dalam
pembinaan perilaku menyimpang pada siswa?; Bagaimana partisipasi guru dan
orang tua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh?; Bagaimana
bentuk kerja sama yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam pembinaan
perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh?; dan yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah 9 orang guru PAI dan 5 orang tua siswa, serta 5 orang siswa,
jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif, dan pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan perilaku yang
terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh diantaranya
merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan, mengganggu teman ketika belajar,
bolos pada jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, malas
mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli, kurang sopan serta tidak
patuh dengan orang tua dan guru. Metode pembinaan perilaku menyimpang pada
siswa MTsN Banda Aceh di antaranya dengan cara menjadikan orang tua dan guru
sebagai teladan siswa, menanamkan Agqidah/iman yang kuat tehadap siswa,
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, metode pembinaan perilaku menyimpang
pada siswa juga dilakukan melalui pemberian nasehat, serta memanggil orang tua
siswa kesekolah, pembinaan perilaku siswa telah berjalan dengan baik, akan tetapi
belum optimal, bentuk-bentuk kerjasama antara orang tua dan guru dalam
pembinaan pendidikan karakter anak yaitu guru dan orang tua saling berbagi
informasi mengenai perkembangan karakter anak di sekolah, guru juga
mengundang orang tua ke sekolah, serta mengadakan rapat dengan orang tua di
sekolah, orangtua berkonsultasi dengan guru mengenai kebiasaan dan perilaku
anaknya dirumah, selain itu sebagian orang tua juga ikut berpartisipasi dalam
acara perlombaan dan program lainnya yang diadakan oleh sekolah, Maka dapat
disimpulkan bahwa partisipasi guru dan orang tua dalam pembinaan perilaku
siswa MTsN Model Banda Aceh telah dilakasanakan, akan tetapi pelaksanaannya
belum sepenuhnya optimal.

Kata Kunci:  Partisipasi Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Siswa.



ABSTRACT

The participation of teachers and parents in the development of students
behavior MTsN model Banda Aceh based on the results of research in the
field has been running well, but not yet maximal, this is because there are
still deviations of student behavior so that researchers seek solutions to
behavioral deviations that occur among students Through the participation
of teachers and parents. As for the formulation of the problem in this
research are: What are the deviations of behavior that occurs among
students at MTsN Model Banda Aceh?; What methods are used in fostering
deviant behavior in students?; How is the participation of teachers and
parents in the guidance of students behavior of MTsN Model Banda Aceh?;
What is the form of cooperation done by teachers and parents in the
guidance of students behavior of MTsN Model Banda Aceh?; Subjects in this
study were 9 teachers of Islamic religious education, and 5 parents of
students, and 5 students, the type of research used is qualitative, and data
collection in this study is done through observation, interviews, and
documentation. Based on the results of this study indicates that the
behavioral deviations that occur among students at the MTsN Model Banda
Aceh such as smoking, dating, western-style, disturbing friends when
studying, skipping classes, often asking permission to leave the class, lazy to
do the task, discipline, stealing, clearing, disrespect and disobedience with
parents and teachers. Methods of deviant behavioral development in
students of MTsN Banda Aceh, among others, by making parents and
teachers as exemplary students, instilling strong Aqidah/faith towards
students, instilling disciplinary values, methods of fostering deviant
behavior in students are also done through the provision of advice, calling
the parents of students in school, the guidance of student behavior has been
running well, but not yet optimal, the forms of cooperation between parents
and teachers in educating children's character of teachers and parents share
information about the development of children's character in school,
teachers also Invites parents to school, and holds meetings with parents at
school, parents consult with teachers about the habits and behavior of their
children at home, besides some parents also participate in events and other
programs organized by the school. So it can be concluded that the
participation of teachers and parents in the development of student behavior
MTsN Model Banda Aceh has been implemented, but the implementation is
not fully optimal.

Keywords: The Participation of teachers and parents in the Development
of Students Behavior
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A. Pendahuluan

Orang tua bukan hanya sebagai pengasuh melainkan juga guru pertama
yang menjadi pusat perhatian bagi anak-anak. Segala tingkah dan perbuatan orang
tuanya selalu diperhatikan dan dijadikan contoh bagi mereka. Orang tua
menginginkan anaknya menjadi orang yang baik, teguh imannya, berakhlak mulia,
terampil, cerdas dan sebagainya. Maka segala keinginan itu tidaklah akan tercapai
bila tanpa bimbingan serta pendidikan, karena anak manusia berbeda dengan
makhluk lain yang mampu tumbuh dan berkembang sendiri tanpa dibantu,
mengingat pentingnya pembinaan perilaku terhadap anak, maka orang tua harus
mempunyai pengetahuan yang cukup di dalam lingkungan anak entah itu dalam
keluarga maupun bermasyarakat.!

Orang tua merupakan guru atau pembina perilaku anak yang pertama,
akan tetapi karena keterbatasan orang tua tidak semua orang tua mampu mendidik
anak-anaknya, maka orang tua membutuhkan dampingan dari guru disekolah. Hal
ini sangat dibutuhkan orang tua untuk melengkapi keterbatasaan mereka dalam
membimbing serta mendidik anak, oleh karena itu orang tua dapat bekerja sama
dengan guru dalam membina perilaku anak, sehingga anak dapat berprilaku baik,
terampil, cerdas dan sebagainnya.

Maka sekolah ini tidak hanya sebagai tempat menuntut ilmu bagi siswa,
namun juga sebagai tempat perkembangan jiwa mereka, tetapi pendidik juga
diharapkan siswa mempunyai rasa keberagam.

Pada hakikatnya orang tua dan guru dalam pendidikan mempunyai tujuan
yang sama, yakni mengasuh, mendidik, membimbing, membina serta memimpin
anaknya menjadi orang dewasa agar memperoleh kebahagiaan hidup baik di masa
sekarang maupun masa yang akan datang. Hanya saja orang tua merupakan
pendidik utama yang membina perilaku dan guru hanya merupakan pendidik
yang berfungsi sebagai pembawa amanat dari orang tua dalam pendidikan yang
berada di lingkungan sekolah, namun dewasa ini sering dilihat antara guru dan

orang tua cara mendidik anak sangat berbeda.

1 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), h. 126-127.



Hal ini sebagaimana dikatakan oleh M. Arifin bahwa orangtua merupakan
pendidik utama yang membina perilaku dalam kehidupan seseorang dan guru
sebagai pendidik yang berfungsi sebagai pembawa amanat orang tua dalam
pendidikan yang berada di lingkungan sekolah, oleh karena itu antara orang tua
dan guru perlu adanya partisipasi sehingga dapat mendukung pembentukan
perilaku siswa secara optimal.2

Partisipasi guru dan orang tua sangat diperlukan siswa pada tingkat
menengah pertama adalah remaja yang sedang mengalami masa perkembangan
dari masa anak-anak yang penuh ketergantungan menuju ke masa pembentukan
tanggung jawab, disertai pertumbuhan fisik yang sangat berbeda sehingga akan
mempengaruhi aspek psikisnya. Oleh karena itu, peran kerja sama guru dan orang
tua dalam mendidik anak usia remaja ini sangat sentral.

Pada masa remaja ini terjadi berbagai perubahan seperti perubahan pada
jasmani, emosi, sosial, akhlak dan kecerdasan, serta gejolak dalam jiwanya. Hal ini
akibat pertumbuhan masa pubertas yang membawa dorongan baru dalam
hidupnya. Sehingga tidak mudah bagi seorang anak untuk menghadapinya tanpa
bantuan dan pengertian dari pihak orang tua dan orang dewasa pada umumnya,
maka untuk dapat mengatasi perilaku-perilaku tersebut tergantung kepada pola
pendidikan yang diterimanya.?

Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau sekolah-sekolah yang berciri Khas Islam
lainnya mempunyai peranan ganda terhadap perkembangan siswa, di samping
berkewajiban mengajarkan ilmu pengetahuan siswa, sekolah juga dituntut untuk
membina perilaku siswa.* Tetapi pada kenyataannya berdasarkan observasi awal
penulis di MTsN Model, penulis menemukan suatu fonomena yang menunjukkan
bahwa masih banyak siswa dari MTsN Model Banda yang belum berperilaku

secara baik.

2 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Di Lingkungan sekolah Dan Keluarga,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 106.

3 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1994), h. 87.

4 Zakiah Darajat, Pendidikan Islam..., h. 87.



Dari amatan penulis terhadap perilaku sebagian siswa MTsN Model Banda
Aceh menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih melanggar peraturan sekolah
sehingga ada beberapa siswa yang dikeluarkan, dan ada juga yang tidak sopan
terhadap guru atau orang yang lebih tua dibandingkan mereka, serta adanya sikap
tidak saling menghargai terhadap sesama teman di sekolah. Perilaku yang kurang
baik juga terlihat ketika mereka berada di rumah, kebanyak siswa yang berperilaku
kurang sopan terhadap orang yang lebih tua, seperti berbicara dengan kasar, tidak
menghargai orang lain terutama teman sebaya. Kondisi ini membutuhkan
partisipasi guru dan orangtua dalam pembinaan prilaku siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka menurut
penulis dibutuhkan kajian tentang partisipasi guru dan orang tua dalam membina
perilaku siswa MTsN Model. Hal itu seperti pendapat Zakiah Darajat yang akan
dibahas pada BAB II oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Partisipasi Guru dan Orangtua dalam Pembinaan

Perilaku Siswa MTsN Model Banda Aceh”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif.5 Kemudian
untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan metode field research
(penelitian lapangan), sehingga peneliti benar-benar memperoleh data yang benar.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif.6

Adapun yang menjadi subyek atau informan dalam penelitian adalah 9
orang guru PAI dan 5 orang tua siswa. Selanjutnya sumber data yang digunakan
ialah sumber data primer dan data sekunder. Data primer adalah, “data yang

didapat dari individu atau perseorangan melalui wawancara (interview) yang bisa

5 Kualitatif yaitu “prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, liat pada Lexy. J. Moeleong, Metodelogi Penelitan
Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 157.

6 Pendekatan Deskriptif merupakan Metode penelitian yang menggambarkan secara
sistematis karakteristik objek yang akan diteliti secara tepat. Liat pada Sukardi, Metodelogi Penelitian
Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 162.



dilakukan oleh peneliti”.” Data primer merupakan hal yang sangat pokok dalam
pembahasan sebuah permasalahan dan sebuah penelitian. Dengan demikian, yang
menjadi data primer dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara
dengan 9 orang guru PAI dan 5 orang orang tua siswa.

Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam
penyusunan penelitian ini. Data sekunder diproleh dari data dokumentasi, dengan
menggunakan kedua data tersebut, maka pembahasan dan penelitian dalam skripsi
ini akan terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui partisipasi orangtua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa di
MTsN Model Banda Aceh.

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara;? observasi; dan dokumentasi.’® Adapun Instrumen
pengumpulan data merupakan cara/ media yang digunakan untuk mendapatkan
data dan akan penulis pakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian untuk

mendapatkan data tentang prilaku siswa di MTsN Model.

7 Husain Umar, Metodelogi Penelitian untuk Skripsi Tesis Bisnis, (Jakarta, PT. Grafindo Persada,
2008), h.12.

8 Wawancara (interview) merupakan “salah satu teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung”.
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana
partisipasi orangtua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, kemudian
bagaimana bentuk partisipasi antara orang tua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN
Model Banda Aceh. Lihat pada Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal
Institute, 2008), h. 57.

9 Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objek, dengan menggunakan seluruh alat indra melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Adapun observasi dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengamati prilaku siswa di MTsN Model Banda Aceh. Liat pada Sutrisno Hadi,
Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1997), h. 56. Lihat juga pada Suharsimi Arikunto, Prosedur
Penelitian..., (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 272.

0Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun eletronik. Teknik pengumpulan data ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tertulis tentang: profil sekolah, sarana dan prasarana, jumlah guru,
jumlah siswa, bio data siswa, catatan tentang kegiatan ekstrakurikuler, serta catatan tentang
kenakalan mereka. Lihat pada Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung;:
Remaja Rosda Karya, 2006), h. 221.



b. Wawancara, yaitu komunikasi langsung dengan 9 orang guru PAI dan
komunikasi secara tak langsung yaitu secara tertulis kepada 5 orang tua
siswa dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
oleh penulis sesuai dengan tujuan penelitian.

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengambil informasi
yang didapatkan dari dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti.

Kemudian data dianalisis dengan mengolah semua data atau informasi
yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan.
Teknik analisis data yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
peneliti akan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Reduksi

Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban
dari responden dalam hasil observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan
lainnya. Tujuan peneliti melakukan proses reduksi adalah untuk penghalusan data.
Proses penghalusan data adalah seperti perbaikan kalimat dan kata, memberikan
keterangan tambahan, membuang keterangan berulang atau tidak penting,
termasuk juga menterjemahkan ungkapan setempat ke bahasa Indonesia. Pada
tahap reduksi ini peneliti membuang kata-kata yang dianggap tidak penting,
memperbaiki kalimat-kalimat dan kata-kata yang tidak jelas.

2. Tahap Menyajikan Data

Dalam menyajikan data peneliti memberikan makna terhadap data yang
disajikan tersebut. Adapun metode yang penulis gunakan dalam pemberian makna
terhadap data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut adalah dengan
metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan data sesuai dengan
fenomena yang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan

Setelah semua data dianalisis maka peneliti melakukan penarikan

kesimpulan dari hasil analisis data yang dapat mewakili dari seluruh jawaban dari

responden.!!

11 Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 339.



C. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai tanggal 3 Agustus 2016
sampai dengan 13 Agustus 2016 di MTsN Model Banda Aceh, penulis akan
membahas mengenai hasil-hasil yang telah diperoleh di lapangan. Adapun
penelitian ini tidak hanya untuk melihat penyimpangan perilaku di kalangan siswa
saja, tetapi juga untuk mengetahui metode yang di gunakan dalam pembinaan
perilaku menyimpang pada siswa, partisipasi guru dan orangtua dalam pembinaan
perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, bentuk kerja sama yang dilakukan oleh

guru dan orangtua dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh.

1. Penyimpangan Perilaku di Kalangan Siswa MTsN Model Banda Aceh

Menurut Syamsu Yusuf ketika siswa sudah masuk pada tingkat MTs,
artinya setara dengan sekolah menengah. Pada masa ini siswa sudah masuk ke usia
remaja, remaja merupakan masa transisi dari anak ke dewasa. Pada masa ini
merupakan masa tumbuh kembang anak, masa remaja menjadi bagian sangat
penting, masa ini merupakan masa pencarian diri.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan tentang penyimpangan prilaku yang
terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh diantaranya
merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan, berbicara kurng sopan, memakai
pakaian yang kurang sopan, mengganggu teman saat proses belajar berlangsung,
bolos pada jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, malas
mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli, serta tidak patuh dengan
orang tua dan guru.

Hal ini sesuai dengan pendapat Syamsu Yusuf yang mengemukakan bahwa
penyimpangan prilaku yang terjadi di kalangan siswa tingkat MTs ialah
berbohong, pergi keluar rumah tanpa pamit, keluyuran, begadang, membolos
sekolah, berkelahi dengan teman, berkelahi antar sekolah, buang sampah
sembarangan, mengendarai kendaraan bermotor tanpa SIM, kebut-kebutan/
mengebut, serata tidak sopan terhadap orangtua.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan penyimpangan prilaku tersebut
disebabkan oleh beberapa hal di antaranya karena didikan orang tua yang tidak

benar, kurangnya perhatian orang tua, kesalahan sistem pengajaran di sekolah



yang kurang menanamkan sistem nilai, transisi kultural, pengaruh lingkungan
tempat tinggal, serta penyalahgunaan media.

Maka berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa penyimpangan
prilaku yang terjadi di kalangan siswa di tingkat MTsN Model Banda Aceh
diantaranya merokok, berpacaran, bergaya kebarat-baratan, berbicara kurang
sopan, memakai pakaian yang kurang sopan, mengganggu teman ketika belajar,
bolos pada jam belajar, sering meminta izin meninggalkan kelas, malas
mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli, serta tidak patuh dengan
orang tua dan guru.

Hal ini disebabkan beberapa hal di antaranya karena didikan orang tua
yang tidak benar, kurangnya perhatian orang tua, kesalahan sistem pengajaran di
sekolah yang kurang menanamkan nilai-nilai keteladanan, transisi kultural,
pengaruh lingkungan tempat tinggal, serta penyalahgunaan media.

Berdasarkan uraian di atas mengenai penyimpangan prilaku yang terjadi di
kalangan siswa khususnya pada siswa MTsN Model Banda Aceh yang sudah
masuk ke usia remaja merupakan hal yang biasa terjadi seperti merokok,
berpacaran, bergaya kebarat-baratan, memakai pakaian yang kurang sopan,
mengganggu teman ketika belajar, bolos pada jam belajar, sering meminta izin
meninggalkan kelas, malas mengerjakan tugas, tidak disiplin, mencuri, membuli,
serta tidak patuh dengan orang tua dan guru, terutama karena kesalahan didikan
orang tua, kurangnya perhatian orang tua, kesalahan sistem pengajaran di sekolah
yang kurang menanamkan sistem nilai, transisi kultural, pengaruh lingkungan
tempat tinggal, serta penyalahgunaan media.

Oleh karena itu orang tua dan guru harus berpartisipasi dalam membina
prilaku anak, dengan cara meluangkan waktu terhadap anak, memberikan
perhatian kepada anak, memberikan contoh yang baik terhadap anak, memberi
nasehat kepada anak, menanamkan nilai-nilai agama dan budaya, mengaitkan
Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta mengontrol

pergaulan anak.



2. Metode dalam Pembinaan Perilaku Menyimpang Pada Siswa

Berdasarkan hasil temuan di lapangan mengenai metode pembinaan
perilaku menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh di antaranya dengan cara
menjadikan orang tua dan guru sebagai teladan siswa, maka orang tua dan guru
yang memiliki prilaku yang baik yang akan dijadikan contoh teladan,
menanamkan Agqidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan, metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa juga dilakukan
melalui pemberian nasehat.

Kajian ini juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Muhammad bin
Jamil yang menyatakan bahwa metode pembinaan perilaku terhadap siswa dapat
dilakukan dengan cara guru menanamkan sikap disiplin pada siswa, untuk
menumbuhkan sikap ini guru disarankan untuk bersikap empatik, menerima,
hangat dan terbuka, guru juga harus terampil dalam berkomunikasi sehingga
siswa mampu menerima perasaan dan membuat siswa patuh terhadap gurunya,
guru juga harus berlaku adil dan berkata benar, selain itu guru juga harus mampu
memberikan sangsi-sangsi yang mendidik dan bermanfaat.

Kajian ini juga sesuai dengan pendapat Saifullah yang menyatakan bahwa
metode pembinaan perilaku terhadap siswa dapat dilakukan dengan cara guru
perlu bersikap positif dan bertanggung jawab sehingga guru mampu
mengendalikan secara penuh dan mampu mengembangkan dan mempertahankan
peraturan.

Adapun menurut Najib Sulhan metode pembinaan perilaku menyimpang
pada siswa dapat dilakukan dengan beberapa cara oleh pihak sekolah, untuk
melaksanakan pembinaan perilaku yang menyimpang pada siswa secara
keseluruhan merupakan gambaran dari pelaksanaan kurikulum yang holistik,
diantaranya:

a Memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

1) Menanamkan nilai kebaikan kepada peserta didik.

2) Menggunakan cara yang membuat anak memiliki alasan atau keinginan

untuk berbuat baik.

3) Mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik.



4) Melaksanakan perbuatan baik.

b Membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala
tingkah laku masyarakat sekolah. Terdapat beberapa contoh slogan untuk
membangun kebiasaan, misalnya:

1) Kebersihan:
a) Kebersihan sebagian dari iman
b) Kebersihan pangkal kesehatan
2) Kerjasama:
a. Tolong menolonglah dalam kebaikan, jangan tolong menolong dalam

kejelekan.

3) Jujur:
a. Kejujuran modal utama dalam pergaulan
b. Katakan yang jujur walaupun itu pahit
4) Menghormati:
a. Hormati guru sayangi teman
b. Surga dibawah telapak kaki ibu, dan lain sebagainya.

Selain yang telah diuraikan di atas dalam membina perilaku menyimpang
pada siswa MTsN Banda Aceh juga dibutuhkan kerja sama yang dilakukan pihak
sekolah dengan orang tua siswa diantaranya dengan cara memanggil orang tua
siswa kesekolah untuk membicarakan permasalahan yang dihadapi siswa,
melakukan kunjungan rumah, mengadakan rapat dengan para orang tua siswa,
menggunakan guru pendamping pada siswa, bekerjasama dengan guru wali dalam
mengatasi masalah siswa, selain itu ada beberapa pendekatan yang digunakan
untuk membina perilaku anak diantaranya dengan saling berbagi informasi antara
guru dan orang tua siswa mengenai perilaku siswa, guru juga saling berbagi
informasi dengan siswa sehingga guru tahu masalah yang di hadapi anak,
memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan metode pembinaan
perilaku menyimpang pada siswa MTsN Banda Aceh diantaranya dengan cara
menjadikan orang tua dan guru sebagai teladan siswa, orang tua dan guru yang
memiliki perilaku yang baik yang akan dijadikan contoh teladan oleh siswa,

menanamkan Agqidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan nilai-nilai



kedisiplinan, memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan pembelajaran,
metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa juga dilakukan melalui
pemberian nasehat, membuat slogan yang mampu menumbuhkan kebiasaan baik
dalam segala tingkah laku masyarakat sekolah, selain itu pihak sekolah juga perlu
melakukan kerja sama dengan orang tua siswa.

Oleh karena itu metode pembinaan perilaku menyimpang pada siswa dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti menjadikan orang tua dan guru sebagai
teladan siswa, menanamkan Aqgidah/iman yang kuat tehadap siswa, menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan, memberi nasehat, = membuat slogan yang mampu
menumbuhkan kebiasaan baik dalam segala tingkah laku masyarakat sekolah,
tergantung orang tua dan guru serta sistem pengajaran yang ada di sekolah dalam

berpartisipasi untuk membina perilaku siswa.

3. Partisipasi Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku Siswa MTsN

Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil temuan di lapangan mengenai partisipasi orang tua dan
guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, diketahui bahwa
pratisipasi antara orang tua dan guru dalam membina prilaku siswa sudah berjalan
dengan baik, orang tua siswa sudah berpartisipasi dalam membentuk prilaku siswa
baik itu di rumah maupun di sekolah, adanya prilaku antara orang tua dan guru di
sekolah, guru berperan aktif dalam membina prilaku siswa di sekolah.

Guru terkadang juga memberikan informasi kepada orang tua tentang
perkembangan siswa di sekolah, begitu juga sebaliknya sebagian orang tua
memberikan informasi tentang perkembangan perilaku siswa ketika di rumabh,
guru juga mengundang orang tua ke sekolah, terkadang sebagian orang tua juga
ikut berpartisipasi dalam acara perlombaan yang diadakan oleh sekolah MTsN
Model Banda Aceh.

Hal ini sesuai dengan pendapat Zakiah Darajat bahwa partisipasi guru
dapat dilakukan dengan cara menceritakan perilaku siswanya ketika di
sekolah, sebaliknya orang tua juga dapat memberitahukan bagaimana perilaku
yang ditunjukkan oleh anak ketika di rumah, dengan adanya pertukaran informasi

tersebut, maka masing-masing pihak dapat mengambil langkah yang tepat



terhadap pembinaan prilaku anak sehingga tidak terjadi perilaku kurang baik oleh
anak.

Kajian ini juga memperkuat teori yang dikemukakan oleh Zakiah Darajat
jika orang tua dan guru saling berpartisipasi maka masing-masing pihak dapat
mengambil langkah yang tepat terhadap pembinaan prilaku anak sehingga tidak
terjadinya perilaku yang kurang baik oleh anak.

Partisipasi tersebut dapat dilakukan dengan cara bekerjasama dengan guru
atau pihak sekolah sehingga siswa dapat memperoleh pembinaan prilaku secara
berkesinambungan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Hasbullah
pendidikan yang berlangsung di dalam keluarga adalah bersifat asasi, karena
itulah orangtua merupakan pendidik pertama, utama, dan kodrati. Dialah yang
banyak memberikan pengaruh warna kepribadian seorang anak.

Maka akan sangat keliru jika para orangtua dalam dunia pendidikan
dewasa ini yang beranggapan bahwa hanya sekolahlah yang bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak-anaknya secara penuh. Adapun kerjasama dapat
dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan cara mendatangi rumah siswa,
mengundang orang tua kesekolah, mengadakan rapat, membuat organisasi orang
tua seperti badan pembantu sekolah, mengadakan surat menyurat dengan orang
tua siswa, adanya nilai rapor.

Oleh karena itu sebagaimana yang dipaparkan di atas mengenai partisipasi
orang tua dan guru dalam pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh
dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya saling memberikan informasi
mengenai prilaku siswa, mengambil langkah yang tepat terhadap pembinaan
prilaku anak dari masing-masing pihak sehingga tidak terjadi perilaku kurang
baik oleh anak, dengan adanya partisipasi yang baik antara orang tua dan guru di
sekolah, maka pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh akan terlaksana
secara optimal, selain itu partisipasi juga menjauhkan orang tua dari pandangan
yang keliru dan pendapat yang salah, sehingga dapat terhindar dari salah
pengertian yang mungkin timbul antara keluarga dan sekolah.

Maka berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa partisipasi orang
tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa MTs sangat penting dilakukan

terutama pada masa MTs ini karena pada masa ini siswa sudah masuk ke usia



remaja, remaja merupakan masa transisi dari anak ke dewasa. Pada masa ini
merupakan masa tumbuh kembang anak, masa remaja menjadi bagian sangat
penting, masa ini merupakan masa pencarian diri sehingga anak sering melakukan
perilaku-perilaku menyimpang. Oleh karena itu disimpulkan bahwa partisipasi
orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh
sangat penting sehingga orang tua tidak berpandangan keliru mengenai sekolah

dan pembinaan prilaku siswa MTsN Model Banda Aceh berjalan maksimal.

4. Bentuk Kerja Sama Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Perilaku

Siswa MTsN Model Banda Aceh

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka diperoleh hasil bahwa
bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru dalam pembinaan perilaku siswa
diantaranya guru dan orang tua saling berbagi informasi mengenai perkembangan
perilaku siswa guru mengundang orang tua ke sekolah, serta mengadakan rapat
dengan orang tua di sekolah, begitu juga sebaliknya orang tua saling berbagi
informasi mengenai perkembangan perilaku siswa serta menghadiri rapat yang
diadakan oleh pihak sekolah.

Selain itu guru dan orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan
pihak sekolah mengenai pembinaan perilaku pada siswa yaitu mengahadiri
pertemuan orang tua pada waktu tertentu di sekolah, akan tetapi tidak semua
orang tua membentuk kerjasama yang khusus dengan pihak sekolah, hal ini
disebabkan oleh kesibukan orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan di atas maka dapat diketahui
bahwa beberapa bentuk kerjasama yang dilakukan oleh orang tua dan guru di
sekolah dalam pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh belum
dilakukan secara optimal. Menurut Hasbullah ada beberapa cara atau bentuk yang
dapat digunakan untuk menjalin kerjasama antara orang tua dan guru dalam
pembinaan perilaku siswa, diantaranya adalah adanya kunjungan ke rumah anak
didik, mengundang orang tua ke sekolah, case conference, badan pembantu sekolah,
mengadakan surat-menyurat guru dengan orang tua murid, adanya daftar nilai

atau rapor.



Selanjutnya, menurut Novan Ardi Wiyani “kerjasama dengan orang tua
siswa juga dilakukan untuk mendapatkan hasil pendidikan yang baik, maka
sekolah perlu mengadakan kerjasama yang erat dan harmonis antara sekolah dan
orang tua pesertadidik. Dengan adanya kerjasama itu, orang tua akan
mendapatkan:

a. Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak-
anaknya.

b. Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi anak-anaknya di
sekolah.

c. Mengetahui perilaku anak-anaknya selama disekolah, seperti apakah
anaknya rajin, malas, suka membolos, suka mengantuk, nakal dan
sebagainya.

Adapun bagi guru, dengan adanya kerjasama tersebut guru akan
mendapatkan:

a. Informasi-informasi dari orang tua dalam mengatasi kesulitan yang
dihadapi anak didiknya.

b. Guru juga akan memperoleh bantuan-bantuan dari orang tua siswa dalam
memberi pendidikan kepada anak di sekolah.

Dari ulasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kerjasama antara orang
tua dan guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk dilakukan
dalam proses pembinaan perilaku siswa MTsN Model Banda Aceh, terlebih lagi
pembinaan perilaku siswa pada tingkat MTs sudah masuk ke usia remaja, akan
tetapi apabila dalam pembinaan perilaku siswa ini tidak terjadi kerjasama antara
orang tua dan guru maka akan terjadi kesalahpahaman antara orang tua siswa dan
guru sekolah.

Oleh karena itu kerja sama orang tua dan guru dalam membina perilaku
siswa MTsN Model Banda Aceh sangat penting dan ini dapat dilakukan dengan
bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru sebagaimana yang telah dipaparkan

di atas.
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